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= Malaja = |
Status politik. Jang kite meksud disini dengan Malaja ia- ««l.

lah Semenandjung Malaka bagian Melaju, ja'mi:

a. Ke-empat Keradjaan Melaju jang berfederasi (Perak, Pahang,
Selanggdr, Negeri Sembilan)

b. Ke-1lima Keradjaan Melaju jang tidak berfederasi (Djohor,
Tringgenu, Kelantan, Kedah dan Perlis)

c. Kelima bagian Djadjahan Mahkota Britis atau Straits Set-
tlements Cﬁinmgapur, walaka, Pinang,Wellesley dan
Dinding) dan berhubung dengen sebab-sebab edministrasi
djugas

d. Pulau2 Kelapa, Pulau Kerstmis dsn Labuan (pawahen Straits
Settlements)

e. Serawak, Burune (atau Brunei) dan Sabah (Borneo Utara
Britis).

Keradjaan-keradjean bawah a dan b adalah daerah protek-
torat Britis; Bruneipun begitu djuga.

Daerah-daerah tersebut bawah ¢ dan d bersama Labuan ialah
jang disebut »traitls settlements.

Pemerintahan. Kepala Pemerintahan Straits Settlements ialah!

Gubernur, jeng dibantu oleh dewan-dewan ekse-

kimﬁb dan legislatip. Gubernur itu merangkap
Komisaris Tinggi ke-sembilen Keradjean Melaju (semua daerah
protektorat), Sabah (Borneo Utara Britis), Burune dan Sera-
wak. Lain deripade itu dia Gubernur djadjahan Labuan, Gu-
pernur képulauan Kelapa dan pulau Kef&is (Christmas-Island)
djuga.

Jang langsung memerintah di Pinang dan di Mslaka ialah ‘
residen-penasiha%%é). Wellesley dan Dinding langsung dipe- é
rintah oleh Pemerintah di Singgapur, begitu djuga kepulauan
Kelape dan Christmas. }

Jang oleh tiap-tiap keradjaen Melaju jeng berfederasi -
{tu diskuisebasgai kepalanja, ialah Sultannja,jeng dibantu
oleh satu dewan keradjsan; residen ataupun sekretarisnja -~

duduk didewan itu. Lain daripads residen, jang duduk didexa.

falah radja-radja Melaju dan wakil-wakil penduduk golongaﬁf
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Eropa, Tiong-Hoa dan golongan-golongan lain. Wakil-wakil
ini diangkat oleh Seri Sultan atas petundjuk dan dengan per-
setudjuan residen. Jang mendjalankan pemerintahan ialah re-
siden bersama pegawai-pegawainja bangsa Inggris itu. Akan
tetapi tiada sangkut-paut mereka dengan soal-soal agama dja-
meat Islam. Pemerintah Federal bertempat di Kuala Lumpur di-
keradjaan Selanggor.

Keradjaan-keradjaan jang tidak berfederasi itu, organisa-
si pemerintahannja sematjam itu djuga. Hanja residen diberi
nama penasihat-umum.

Organisasi pemerintahan Burune hampir sematjam jang di
Keradjaan Melaju jang berfederasi itu. Burune adalah satu
kesuvltanan protektorat Britis.

Serawak itu kesultanan jang merdeka,jang untuk memba jar
perlindungan Inggris menjerahkan kekuasaan mengenai urusan
luar negerinja kepada pemerintah iﬂiondon,skan tetapi jang
mengurus Urusan.Dzlam Negerinja sendiri. Gubernur di Sing-
gapur dapat bertindak sebagai wakil pemerintah Inggris. Cr-
ganisasi sematjam ini hanja ini sadje dikeradjaan Inggris.

Buat Sabah (Borneo Utara Britis), gubernur di Singgapur
itu seorang Komisaris Tinggi, tetapi jeng langsung memerin-
tahnja,ielah seorang gubernur.

Bagian-bagian jang sangat berdjeuhan ini skan kita per-
tjekapkan menurut urut sbb:

l. Perak

2. Selanggor
2. Negeri Sembilan
4. Pahang

5. Djohor

6. Tringganu
7. Kelantan
8. Kedah

9. Perlis
10. Singgapur
11. Malaka
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12. Pinang

12. Wellesley

14. Dinding

15. Kepulauvan Kelapa
16, Pulau Christmas
17. Labuan

18. Serawak

19. Burune

20. Sabah

Tanah Melaju. Daerah jang didudukinja, oleh orang Melaju

dinamainjs Tanah Melaju, ialsh seluruh Seme-

0
2 I nandjung Melaju dari sempitan Kra pada + 10
o ,".V__,\ﬁ Fora

L.Ul "itu. (Siampun ada keradjzan-keradjaan Melajunja.)

Tanah jeng kita bitjarskan ini sepandjang-pandjangnje

1100 km dan selebar-lebarnja 300 km. Djadi dserah dibawah pe-
ngaruh Inggris ini)luasnja kira-kira 122.000 km?

Semenandjung ini dapat djuga digambarken sebagai satu hu-
tan jang sangat luas sekali den jang dipotong-potong oleh
sungai-sungai, jang tiada terbilang hanjaknja dan jang merw a=-
kan satu sistim pemzairan jeng sangat roial sekali. 72% %ari
Semenandjung masih hutan djuga sekarang, dan baru sebagian
jeng ketjil sadja jang sudah pernah diindjek orang.'

Dﬁantai Barat,sungai-sungai dangkal den muaranja kebanja-
kan kali sudah mendjadi pasir. Sebagai djalan air artinja se-

dikit. Kalau dipantai Eimur, sungai-sungaji dapat dilajari o-
leh penduduk.

Timah. Semenandjung inilah tanah-timsh kesatu didunia. Ham-
pir 20% dari hasil timah sedunia dihasilkannja. Lain
dari timah dihasilkennja djuga emas, besi, galena dan
batu éaraag.

Kesehatan. Penjakit umum islah malaries, jang mengantjam ke=-
sehatan bangsa Melaju. Penjakit turun-temurun ti- |
ade banjak dan érang jang tjatjat hampir tidak 3- 

da. Dan meskipun disana-sini ikan sadja jang dimaken orang,

penjakit kusta hamplr tidak ada.
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Pertanien. Hasil pertanian jang terpenting iaslah karet dan
hasil huten bermetjem-matjam getah. Lain dari pa-
da getzh hasil bumi ialah kopi, gula, beras, lads,
gambir, kapss, sago dan hasil huten2 ialsh rotan,

jang banjaknje tisda habis-habisnja.

PENDUDUK. Semenandjung djarang penduduknja. Belum adea 30 o=
rang se-km=<. Bilangannja # 1/2 sampai 4 djuta. Da-

ri jang empat djuta ini satu djuta kira-kira tinggal di
Settlements, 1 1/2 di-keradjaan-keradjaan berfederasi dan

jang lain di-keradjaan-keradjaan jang tidak berfederasi.
Dalam jang 4 djuta ini ada 1 1/2 djuta orang Tiong-Hoa,
(setengahnja di Straits Settlements) kira-kira 1 1/2%%§ang
Melaju, 1 1/2 djuta lagi orang Tamil dan Hindu. Penduduk as-

11 (bangsa Semang dan Sakai) barangkali boleh ditaksir
40.000 banjaknja, sedang orang asing, (Eropa, Amerika dan

Peranakan) hanja beberapa laksa sadja banjaknja.

Semang. Kalau orang Tai jang masuk bangsa Siam itu tidak
dikira, tiga bangsa jang berbeda sekalilah jang

menduduki tanah Melaju sedjak zaman tandun, ialah bangsa

Semang atau Pangan, bangsa Sakai dan bangsa lMelaju.

Bangsa. Semang itu bangsa Neg@%. Perawakannja ketjil, ku-
litnja hitam, mukanja seperti orang Negé#, tulang pipinja
kuat dan rambutnja ker%gting seperti bulu biri-biri. Bangsa
Semang ini pasti termasuk bangsa jang sedjak semula mendudu-
ki Asia Selatan. Rupa-rupanja bangsa Semang ini dan bangsa
Aeta di Philippina dan bangsa Andaman ada persaudaraannja.
Madjapahit, jeng menguasai sebagian besar deri Malaja, me-
ngenal bangsa ini sebagai bangsa Semong atau Sewwmy dan
negerinja dipantai timur jang diselatan Tringgenu it , di-
sebutnje. Seumang. Deradjat peradeban mereka masih rendah se-
keli den sedjak abad ke-1l4 tiada kemadjusnnje. Mereka tiada
mengenal pertanian, perindustrisnpun tidak. Ruméh dan pera=
hunja jeng sengat primib%{ itu dibuatnja dari buluk dan ro-

ten; sendjata mereke jszlah tombak buluh'dan sumpit. Untuk
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hidup,mereka berburu dan menangkap ikan. Jang termadju dian-
tara mereka ialah jang sekarang tinggal dipedalaman Perak.
Sakai. Orang Sakai terutama sekali berteupat di Perak dan Pa
hang, tetapi djuge di Kelantan. Mereka tersebar disntara kom-
pung-kampung orang Melaju. Mereka berteni (terutama psdi dan
ketela), mercks pandai bertenun dan dari kulit ferap dan ipoh
dibuatnja kein pinggeng jang kasar, satu-sctunja pakaian jang
ada pada mereka. Perasaan mereka untuk musik adaj; mereke mem-
punjai seruling buluh dan seruling hidung; sering? mereka
memperdengarkan Jlagu-lagu koor jang merdu-merdu.

Perawakan oréng Sakai itu tiada berbeds dari pada perawa-
kan orang lelaju: ramping, putih dan rambutnjs berombak-ombak

Dalam bahasanja ada tiga dan paling banjak lima katabilangan,

jang samasekeali tiada persamaannja dengan bahasa Melaju, teta-
pi jeng seakar dengan golongan bahasa Mon-Khmer Indo-Tjinz.
Ahli-ahli anthropos tjondong memasukkan mereka kegolongan
bangsa Wedda jang di Seilan itu.

Alat2 dari batu masih banjek dipergunaken oleh mereka di-
samping alat-alat jang dibawa oleh orang-orang Melaju itu.

Oleh karena bangsa Sakai ini bertempat dipedalaman, timbul-
lah dugaan, bahwa dari Selatan orang-orang Melaju memasuki
Semenandjung itu, baik melalui darat (djadi sebelum petjah
kulit bumi) maupun melalui laut. Sebab apabila mereka datang
dari utara dan oleh karena terdesak oleh jang lebih kuat tu-
run keselatan, orang Meleju itu seharusnje ada diperbatasan
sntara dua golongan bangsa. Tetapi djustru bengsa Szkal ini-
lah tinggal antzra dua bangsa.

Jang mengherankan ialah, bahwa dserah Sakai itu dimanapun
tiada tertembus oleh bangsa Negrito. Dan meskipun primityﬁ
daripada orang Melaju, masuk akal djuga orang Sakai itu kemu-
dian daripada orang Melaju datang di Semenandjung dan oleh
orang Melaju didesak ke-utara.

Orang_Melaju. Bangsa Melajulah golongan bangsa jang terbesar

di Semenandjung dan di_de pulauan Melaju, jaitu bagian Asia
disebelah Selatan Siam dan Indo-Tjina, djadi dari Taiwan dan

Philippina sampai pulau Djawa dan dari Sumetere sampai Timor.g
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Orang Semang, orang Sakai, orang Batak den orang Murut jang di

Kalimantan itu tiada masuk golongan Melaju.

Menurut setengzh orang, orang Melaju pertama-tama itu datang
dari Sumatera pada abad ke-12, tetapi menurut setengsh orang
lagi sudah lebih dulu daripada itu. Badan mereka pendek, kepa-
lanja bulat, mukenja lebar, hidungnja pendek dan bertjuping le-
bar, rahangnja besar begitupun tﬁang ripinja. Mata mereks keba-
njakan djorong dan sering-sering bégipatan Mongool.

Orang-orang Melaju ini termassuk golongan bangsa Mongool se-
latlan. Sebelum mpsuk Semensndjung, mereka sudah agak beradab.
Suku-suku setengah liar jang menurut ilmu kebangsaan masuk
bangsa Meleju dan jang benar berbeda daripada bangsa-bangsa
Semang dan Sakai ini, tempatnja,%rutama dipesisir sadja. Tjara
hidup mereka - untﬂfsebagian masih diair - menundjukkaq,bahwa
mereks berangkali datang ke Semenandjung melzlui air. Suku-
suku ini untuk sebagian besar masih menganut sgams animis. Di-
duga,bahwa orang-orang Melaju itu bergelombang-gelombang masuk
Semenandjung; jang datang pertame terdesak ke pantei oleh jang
datang kemudian.

Orang Melaju di Semenandjung tiada lagi sebagei orang Mi-
nangkabsu bersuku-suku menurut hukum ibu; mesjarakat suku ti-
ada lagi pada mereka. Sebaliknja mereke sudah mempunjai kelas
bangsawan dan kelas-kelas rendahan; mereka sudah mempunjai ra-
dja-radja jang turun-temurun. Walaupun demikian, disana=-sini
masih ada adat, jang pasti bertalian dengan adat Sumatera ten=
tang pusaka dan tentang penggantian radja.

Orang Melaju Semenandjung kebanjakan orang Islam Sunni ppe-
ngikut Sjafi'i. Diduga dari abad ke-12 sampai abad ke-15 mere-
ka setjara besar-besaran masuk Islam. Radja Atjeh rupanja pada
tahun 1205 sudah masuk Islam, sedang orang Bone tidak mungkin
sebelum tahun 1495. Di Semenandjungpun ageme Islam itu lambat
sadja mendjalar,sebab memekai djalan demai dan kebanjekan kali
djuga tidak dengan sempurna. Sebelum itu orang Melaju beragama
animis, jang sedikit banjak dipengaruhi agama Hindu.

Orang Melaju itu bangsa pelaut. Lama sekali mereka terkenal

dan ditakuti oreng sebagai perompek. Lebih suka mereka tinggalv
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dipaentai atau ditepi sungai. Bertani mereka sudah pandai dan
sering-sering pengetahuan mereks akan berteni itu sempurna se-
kali. Bertenunpun mereka pandai. Tenunan kain dan tenunan su-
tera mereka terkenal, bagitu djuge barang-barang jang ditempa
oleh mereka dari perak dan dari emas. Sebagai orang Melaju di
Sumatera dan orang Djawa, merekapun lama sebelum orang Eropa
datang di Nusantara ini, sudah pandai menuang meriam dan sudah
pandai membust mesiu. Lain daripades itu, pandai-pandai mereka
membuat kapal. Huruf mereka huruf Arab.

Sedjarah paling lama. Pada beberapa tempat di Malaja, di=-

lapisan-lapisan atasan dari Palaeolithicum didepati perabot,
tembikar, kuburan dan lain-lain, jang menandakan  bahwa sedjak
semula negeri itu sudah ditempati menusia. Dan sedjak masa itu
Malaje tiada pernah ditinggalkan d;%g lagi, sebab melihat ba-
rang-barang jang digali disana, jaitu barang-barang dari batu
dan dari suasa, dapat dikatakan,bahwa sedjak masa batu dan ma-
gsa suasa hingga masa sekarang, di Malaja ada manusia.
Bekas-bekas orang Budha ada jang didapati dari tahun 400
tarich Masehi. Jang lebih tua dari itu ialah bekas-bekas orang
Hindu jang mengarahken pikiran ke-Hindustan Selatan dan ke-
Hindustan Utara. Lain daripada itu ada didapati artja-artja,
jang menundjukkan pengaruh Djawa dan satu batu jang bertulisa,
dari abad ke-14 (abad kedjajaan Madjapahit di Malaje). Dari
jang didapati mengenai abad ke-14 itu dapat dikatakan, bahwa
orang sudah mulai beragama Islam ketika itu. Sebuah tekst jang
dibuat dengan huruf Arab, adalah adjakan bagi semua radja di-

negeri Mandalika untuk mempertahankan ageama Islam. Di Negeri

Sembilan terdapat satu batu kuburan islam dari abad ke-15 dan
satu batu bertulisfvrupa—rupanja berasal dari Sumatera dan jarg
menjerupai batu kuburan putera Aditiawarmen di Kubur Radja
(A.D. 1378).

Ichtisar Umum. Musafar Arab, Ibn Khordadzbeh jang tersohor

itu dan pengarang2 arab jeng lain mewartakan tentang Sriwi-
djaja keradjaan Budha jang besar itu (Palembang) mulai dari
abad ke-sembilan. Dan rupanje mereka sudah mengundjungi Kedah

dan Singgapure.
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Satu batu bertulis"}ang terdapat di Tringganu menjatakan,
bahwa dalam abad ke-14 Maleja sudah pengikut Nabl Mohamad
8.5.W., djadi sebelum agema Islam meliputi Djawa dan Sumatera.
Dalam pada itu, dalam tahun 1292 menurut Marco Polo orang su-
dah beragams Islam di pelabuhan Perlaek (Atjeh). Ibn Batuta,
ahli ilmu bumi itupun sudah mengundjungi Sumatera. Sebelum
bangkit keradjaan Malaja, perniagaan dan perhubungan semuanja
berpusat di-pelabuhan-pelabuhan Sumatera.

Bahwa Semenandjung berarti, untuk sebagian besar adalah ka-
rena perdagangan rempah jang ramei itu.

3 Abad sebelum tarich Masfhi, Megasthenes gudah memberita-
kan?bahwa rempah itu dari- "sebelah selatan Hindustan" datang
di-pekan-pekan di sungal Ganges; rupa-rupanja rempah ini ma-
suk barang-barang jang pertama-tama sekali diperdagangkan o=

AL

rang. Selamsa Hinduéin memegang monopoli t&eégkih, orang tidak

Aeipi L

ingat akan Mélaja. Pengangkutan barang dari pulsu E@&}ai di

Indonesis ini ditangan orang Hindu. Dimana-mane ditanah air

- kita ini mereka meninggalkan bekas-bekasnja.

Kemudian pedagang—pedagangLfélam dari pantei Coromandel dan
Malabar mematahkan monopoli para pedagang Hindu itu dan lambat
laun terhalaulah pula mereka dari Indonesia ini, pun djuga o-
leh karena pedagang-pedagang Eélam itu memakai kekerasan dan
merompak. Pada permulaan abad ke-16 dagang rempah sudah dita-
ngan mereka sama sekali. Sebagaimana tiap-tiap muslimin, para
pedagang itupun dengan sungguh-sungguh berusaha, supaja agama-
nja mendjalar. Dan bahwe orang-orang Melaju penganut agama Is-
lam, itu berkat kegietsn mereka. Dengan demikian mereka turut
membuat sedjarah Asia, jang kita kenal sekarang.

Crridin.g darifada

Perebutan Malakka. Sesudah/6rang-orang Arab dan orang-orang

India Depan jang beragame Islam itu datanglah orang-orang Por-
tugis ke-Indonesia. Sedjak semula perhatian mereka ditudjukan-
nja ke-Maluku. Sesudah djalen melalui Teluk Harapan diketahui
oleh mereka dan setelah mempunjai kedudukan dipantai Aprika
Timur,tiada berapa djauh dari tempat Aden sekarang, derisana
mereka ingin memiliki kota Malaka, kota dagang jang terkaja

dikepulauan Melaju pada waktu itu.
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Usaha pertama untuk mentjapal maksud 1tdﬁéula1 dalam tahun -
1508, tatkala Diogo Lopez de Siqueira berlajar dari Portugal. Di
Khotsjin beberapa orang pengikut Alfonso d'Albuquerque  jang sudah
busuk namanja pada saingannja d'Almeida itu, diambilnja menjertai
dia. Diantara mereka Fernao de Magelhaegfjang kemudian akan men=
tjoba mendapat Maluku dengan mengelilingl Amerika Selatan dan
Fyancisco Serrao, orang Eropa jang pertama sekall tinggal dan hi-
dup di-pulau-pulau rﬁmpah itu. Usaha merebut Malaka jang pertama
ini gagal. Orang Melaju mengalahkan dan menghalaukan mereka. Sa-
tu dari kedus buah kapalnja itu terpakss dibakar oleh de Siquei-
ra. Dan beberapa orang antara ansk-buahnja itu tertawan di Malak-
ka, ketika dis melariken diri.

Ekspedisifgirtugis kedua berangkat dalam tahun 1510 dibawah
pimpinén Diogo Mendez de Vasconcellos. Akan tetapi dia dan kapal-
kapalnja ditaﬁﬁ oleh d'Albugquerque, gubernur djendrel djadjahan-
djadjahan dan faktorij i%rtugis itu w tuk membantunja merebut
kembali Goa dipantai India Depan, jang sudah hilang itu.

Baru daiam tanun 1511 d'Albuquerque sendiri sempat memikirkan
perebutan Malaka. !

A foprt v

Dari sedjarah Tanah Air kita, kita ketahui betapa admiral
Dipati Junus dari Demak sudah memberi bantuan kepada kaum musli-
min ditanah Melaju itu dan betapa dia menjerang orang Portugis.

Meskipun mula-mula terpukul mundur, pada achirnja orang-orang
Portugis itu berhasil djuga merebut Malaka. Kareﬁ%@’%c’;;a sudah
tjukup bagi mereka, mereka tiada berusaha melebarkan daerahnja
di-Semenandjung.

Tidak lama setelah itu, dagang rempah mendjadi monopoli orang
Portugis dan Malaka mendjadi pusatnja. Pelajaran Maghallaens
mengelilingi Amerika Selatan itu maksudnja tiada lain daripada
mematahkan monopoli ini dengan tiada melanggar keputusan é;us,
jang mensahkan segala jang direbut oleh Portugal deri arah Barat

dan oleh Sepanjol dari arah Timur.

Orang Eropa lainnja. Dalam tahun 1528 bertolaklah dari Dieppe

satu armada perantjis untuk mengenjahkan orang Portugis dari
Maleka. Armada ini tiba di Atjeh, tetapi karena tiada dapat ber-

lajar terus, kembali ke-Perantjis.
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Dalam tahun 1591, tiga tahuﬂ sesudah mengalahkan armada Sdpa;
njol, pelaut-pelaut Inggris Raymand dan Lancaster melampaui Te-
luk %érapan, lalu tiba di Pinang. Dimuka Persk mereka merebut se-
buah kapal é%rtugis jang sudah penuh barang untuk Tanah Airnja.
Waktu itu tiada orang jang segan merompak.

Dalam tahun 1595 orang Belanda untuk pertama kali berlajar ke-
Timur. Mereka memilih djalan jang lebih selatan.
Atjeh. Dalam masa itu tiap-tiap kesempatan dipergunakan Atjeh
menjerang orang2 Portugis untuk menghantjurkan kedudukan mereka.
Hal ini berhubungan sekali dengan "komplotan" terhadap orange
orang Eropa,jang dipimpin oleh Bab-Oellah radja Ternate dan Tidom

jang keras hati itu, dan jang disertal Atjeh itu.

Orang-orang Belanda. Achir-achirnja tammatlah sedjarah Portugis
itu pada tahun 1641, tatkala Malaka djatuh ketangan orang Belanda,
jang mendapat bantuan dari balatentara Atjeh.

Orang?2 Inggris. Dalam tahun 1795 Malaka direbut oleh Inggris da-

ripada orang Belanda. Benar kota itu dikembalikan lagi kepada o-
rang Belanda dalam tahun 1818,akan tetapi dalam tahun 1824 Malaka
dan Singgapur itu ditukarkannja kepada Bangkahulu dan beberapa
tempat Inggris jang lain di Sumatera, jang tiada berarti.

Dikeradjaan Petani dipantai timur Semenandjung, dimanﬂbrang
Portugis dalam abad ke-16 sudah membuka satu factorij, disana
djuga orang Inggris membik a satu factorij dalam tahun 1613. Akan
tetapi berachirlah factorij itu dalam tahun 1620. karena matinja
kapten Jourdain, jang gugur dalam pertempuran laut melawan orang
Belanda dimuka Patani.

Dalam tahun 1786 Inggris membeli Pinang dari Kedah dan dalam
tshun 1819 Singgapur dari Djohor.

Hingga tahun 1867 Malaka dan Pinang diperintah dari India
Britis. Sesudah itu didjadikan djadjahan mgkota bawahan Kemente-
rian Djadjahan. Dalam tahun 1874 Perak mendjadi protektorat Ing-
gris. Selanggor, Negeri Sembilan dan Pahang menjusul. Dalam ta-
hun 1895 keempat keradjaan itu digabungkan dalam satu ikatan
mend jadi Keradjaan-Keradjaan Melaju jang berfederéﬂi.

Kekuasaan Siam atas Ieradjaan-kégajaan Melaju sebelah utara

diakui dalam satu Perdjandfian dengan Siam (1902). Akan tetapi
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dalam tahun 1909 Siam digerakkan untuk melepaskan kekuasaannja
atas Kelantan, Tringganu, Kedah dan Perlis dan memberinja kepada
Britania Raja.
a. Keradjaan-keradjaan Melaju jang berfederasi.
Perak.
Asal. Tempat kedudukan orang Melaju jang pertama di Perak tidak
bisa tidak ialah jang diduduki oleh suku Bruas, Ibukota kemudian
pindah ketepi sungal Perak. Anggota-anggota keluarge Bendahara-
bendahara jang meradjai Melaka itu kawin dalam suku Bruas itu. Se-
djatuh Malaka dalam tahun 1511 dégjfgééitanan berachir disana, a-
da seorang anggota keluarga Sultan jang bertempat di Perak. Sultan-
sultan Perak menganggap dirinja turunan Bendahara-bendahara ini.
Atjeh. Orang Atjeh selalu menjerang Perak. Mereka pelaut jang
berani-berani dan jang ingin mengadu untungnja. Disepandjang pan-
tai Malaka mereka ditakuti orang sebagai perampok. Dua kali radja
Perak beserta keluarga ditawannja, dibawa ke Atjeh dan ditahan di-
sana sebagai tawanan. Tetapi seorang diantara sultan-sultan Perak
itu mendjadi radja Atjeh djuga, sekalipun Atjeh tetap berdaulat
di Perak. Tatkala orang Belanda hendak membuka kantor degang di
Perak, dari radja Atjeh dimintanja dan didapatnja izin dan dengan
radja Atjeh dibuatnja satu perdjandi&%. Dalam perdjan%#ian itu o-
rang Inggris diketjualikan daripada perdagangan di Perak, sebagai-
mana biasa dalam perdjaniﬁian-perdjandyian)jang dibuat oleh Kom-
peni.

Kompeni Belanda. Tetapi Perak tiada membawa banjak untung bagi

Kompeni, melainkan kesusahan sadja jang banjak. Dalam tahun 1655
orang-orang Belanda di Perak Jjang tiada berapa banjak itu, mati
terbunuh. Dalam tahun 1659 Kompeni berulang lagi -membuat perdjan-
djian dengan Atjeh dan dalam perdjandjian itu dimuat lagi perdjan-
djian tentang monopoli, jang mendjadi alasan untuk pembunuhézgitu.
Rakjat Perak berulang—ulang membrontak terhadap Kompeni. Dan dalam
tahun 1873 ,tempat kedudukannja itu dilepaskan oleh Kompeni. Dagang
disana tiada mungkin membawa untung dan tiap-tiap pertjobaan untuk
melebarkan daerah kekuasaan, siasia sadja oleh karena kekerasan

perlawanan~orang Melaju. Habis beberapa waktu ditjobanja lagi men-

dapat tempat kedudukan kembali di sana, akan tetapi keadaan sudah
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berubah sekali. Sekarang orang Inggris jang menghalaukan orang

Belanda darisama, jaitu dalam tahun 1795.

Siam. Dalam tahun 1818 orang Siam merebut keradjean Perak. Te-.
| tapi Perak tetap berdiri sendiri, walaupun kedaulatan Siam harus
i diakuinja. Itu hasil perundingan antara Inggris dan Siam, jang
berachir dengan traktat London dari tahun 1824.

| Merdeka. Pas setengah abad Perak gerdeka dibawah sultan-sultan-
sz7 &“hi7M4MM/Anja sendiri. Sebab dalam tahun 1874 sultan Abdullah mgminta ban-
‘/v4'¢d<g,,,ngr tuan kepada Inggris melawan rajatnja sendiri; siasat/%ang ketjil-
[ ketjil, jang dengan menpqgieh bantuan asing mentjoba mempertahan-

(Padydt - Nty pl
/7

kan kekuasaannja, jang dipakainja tiada sepantasnja terhadgpgakjat
-nja itu. Administrasi kegﬁjaan Perak katjau-balau. Dan sultan
Abdullah meminta kepada pemerintah Britis di Singgapur, supaja

dia dibantu oleh seorang residen; dengan permintaan itu diakui-
nja kelemahannja sendiri.

Protektorat. Dengan perdjandjian Pangkor (20 Djanuari 1874) sul-

Ao
tan Perak memasukkan kegdjaannja mendjadi protektorat Inggris.

Tetapi Residen jang diperbantukan kepadanja, dibunuh orang dalam
bulan Nopember 1875 berhubung dengan sesuatu tindakannja jang ti-
ada dengan bidjaksana. Oleh karena itu Inggris menjuruh 2000 ten-
tara untuk menjiksa jang bersalah. Pemerintah Inggris menuduh
Sultan bersangkut-paut dengan pembunuhan itu. Oleh karena itu ia
dan beberapa orang dari astana dibuang ke-kepulauan Seychal; pa-
ra pembunuh digantung.Seorang anggota keluarga Sultan, Radja luda
Jusuf, diangkat mendjadi Bupati.

Radja Muda meninggal dalam tahun 1888, lalu jang mendjadi sul-
tan Perak ialah Idris, seorang sahabat pemerintah Inggris, jang
mendapat gadji 6000 rupiah sebulan. Sedjak itu keadaan di Perak
aman dan tentram. Pengadilan ditangan ahli-ahli hukum Inggris.
Djalan-djalan diadakan jang baik-baik. Pengadjaran kurang.
Penduduk. Penduduk Perak dalam tahun 1931 kirakira 700.000 dji-
wa. Diantaranja kurang-lebih 200.000 orang Melaju, kira-kira
250.000 orang Tiong-Hoa dan antara jang lain-lain, jang terba-
njak ialah golongan Hindu, kebanjzkan kulﬂéi—kebun-kebun karet.
Keuangan. Penghasilan keradjean Perak dalam tehun 1874 kira-

kira 225.000 dan dalam tahun 1926 45 1.2 djuta dollar., Hampir
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1/4-nja didepat deri timah (bea keluar) den 2 1/2 djute dari
padjak tanah. Jang lesin-lain didsvat dori huten, tjukai, retri-
busi dan monopoli tjsndu\Zngris. Deri pendspatan itu sebagian
besar mesuk perbendshersen Inggris untuk keperluan pertabanan.
Pertanian. Dari daerah jeng 3.7 bahu luzsnje ini, 1/6 belum ada
jang ditanami. Jeung lein huten lebat sadja.

Perhubungan. Bandar Telok Anson di hubungkan dengan daerah tam-

bang Kinta jeng luas itu, dengen Kuala Kengsar, tempat sultan
dan dengan Taiping ibukota pemerintahan, oleh satu djalan kereta
api.

Selanggor. ‘
Asal. Keradjaan Melaju, jang ketjil dan jeng mula-mula de Fgﬁgh
Malakka ini, radja-radjanja beresa}éari Bone. Keluarge Bone ini
datang ke Selanggor dalam tahun 1718. Seorang dari anggotanje
menikah seorang puteri Djohor den puteranja mendjadi radja Se-

langgor.

Kompeni Belanda. Dalam tahun 1783 sultan Ibrahim menjertai usaha

Jang dipertuan Muda Riau untuk merebut Malaka dan untuk menghealau
orang Belanda dari-sana. Usaha ini gegal. Malahaﬁb;ééf;ég% Van
Braam masuk Seleanggor bersame tentaranja dan menghalau seri Sul-
tan darisana. Aken tetapl dalam tahun 1785 sultan Ibrzhim berhasil

-

merebut kembali keradjszennje,kBrena ia mendapati bantuesn ia{yﬁara
Bendahara-bendahara FPahang. Akan tetapi oleh karena hebis itu

pantai Selanggor diblokkade oleh kapal-kapal perang Belamla, se-
ri Sultan terpeksa djuge membuat satu perdjendjian dengan Kan pe-

ni. Didalem perdjandjian ini diakuinja kedaulatan Kompeni, jang

sudah hempir putus njawa itu.

Orang Inggris. Perhubungan Selanggor jang pertama dengan Ing-

gris izlah pembuatan satu perdjandjian dagang (1818) dengan gu-
bernur Pinang.

Kedjadian-kedjadian sangat menguntungkan bagi gubernur Singa-
pur, Sir Andrew Clarke, jang sanggup itu. Tudjuan Clarke ialah
melgbarkan kekuesaan Inggris di Semenandjung dengenﬁjalan demai.
Dan dia berhasil mentjepai tudjuennja itu. Sudah kite lihat de-
ngan djalan mens Perak mendjadi deerah Britis. Terhadap Selang-

gor didjalankennja politik jang demikian djuga. Kerena dalam
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keradjaan ini ada perang saudara (1867 - 1873z) keuangannja-
pun mendjadi katJau-sekali. Tatkala sebuah kapal diserang pe-
r%mpgk dimuka pantei, timbullah alasan bagi Clarke untuk ber-
tindak. Sebagaimana halnja dengan Perak, Sultan jang terantjam
itu ditawarkannja bantuan Inggris. Dan seri Sulian bukan sadja
menerima bantuan itu, bahkan dimintanja. Dengan demikian Kua-
la Lumpur mendjadi tempat kedudukan seorang residen (1874)
dan berachirlah kemerdekaan keradjaan Selanggor. Tetapl per-
lawanan ada sampai hari-hari ini djuga. Dalam tahun 1891 muara
sungai Selanggor terpaksa harus dimeriam oleh Inggris dan pe-
merintah di Singgapur tidak mau bertanggungdjawab atas djiwa
orang-orang Inggris jang masuk kepedalaman mentjari tanah

konsesi.

Penduduk. Dalam tahun 1931 penduduk Selanggor bilangannja
600.000 djiwa. Diantaeranje kira-kira 65% golongan Tiong-Hoa.
Orang Melaju sendiri tidak tjukup 20%. Pengadilan ditangan

orang Inggris. Pengadjaran kurang.

Keuangan. Pendapatan keradjesan dalam tahu _875 lebih sedikit
dari 100.000 dollar (terutama padjak). Dalam tahun 1926 sudah
naik mendjadi *8 djuta dollar, terutama karena timah (bea ke-
luar) (27 djuta dollar) dan padjak tanah (2 djuta dollar).
Pengeluaren 32 djuta dollar. Jang 6 djuta dollar lagi masuk

kas pertahanan Britis.

Perdagangan. Dalam tahun 1926 impOrféelanggor sehzrge 92

djuta dollar dan ekspoﬁﬁja 161 djuta dollar. Daerah pertamba-
ngan, kebanjakan dalam tengan orang Tiong-Hoa, luasnja 20.000
bahu dalam tahun 1926)sedang luas seluruh keradjaan Selénggor
itu hanja 6.750 km‘(kira—kira 1 djuta bahu). Barang-barang
ekspoﬁ*jan@ terpenting ialah timah, karet, kopra dan beras.

Negeri Sembilan.

Asal. Dalam abad ke-14 adalah satu keradjaan; nemanja Sung-
gei Udjung atau Kelang menamakan nama ibukotanja. Keradjaan
ini membajar padjak kepada Madjapahit. Seabad kemudian kira-

kira)keradjaan ini dikuasai oleh Bendahara-bendahara Malaka.
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Dalam abad ke-16 daerah jang ketjil ini dipupuki orang-orang
masuk dari Minangkabau. Dan dua abagﬁégi, jang mendjadi ra-
dja disana sudah seorang putera radja Sumatera, jaitu Jang
dipertuan Seri Menanti. Ke-sembilan negeri semula itu nama-
nja ialah Kelang, Tjelebu (atagbjelebu), Sunggei Udjung, Se-
gamat, Pasir, Rambau, Naning, Djelei dan Ulu Pahang. Segamat
dan ﬁ%ir kini sudah masuk Djohor dan Rambau beserta Naning
ma.suk Malak? Djelei itu kini namenja Inas. Jang tinggal dari
ke-sembilan negeri itu luasnja hanja 6400 km?, dan kotaibu-

nja iaslah Seramban.

Keruntuhannja. Dalam tahun 1877 orang Inggris mentjampuri

urusan negara serikat jang ketjil ini. Faham-faham demokrasi
mulai masuk, tetapi segera tertindas oleh pe ngaruh Inggris.
Mas jarakat feodal dihidupkﬁd,iégi dan jang sebenarnja ber-
kuasa ielah residen orang Inggris. Tetapi dalam tahun 1873,
djadi sebelum itu, ketika di Sungai Udjung ada perang sauda-
ra, Clarke ahli negara kolonial jang tangkas itu, sudah ber-
hasil menempatkan disana seorang residen sebagai penasehat,
pada hakeketnja sebagai pemerintah.

Dalam tahun 1886 Tjelebu mendjadi protektorat. Dan satu
demi satu bagian2 negara serikat itu, begitu djuga nasibnja.
Federasi itu kini terdiri atas Sunggei Udjung, Tjelebu,
Djohol, Rambau, Ulu Nuwar, Djempul, Teratji, Gunung Pasir

dan Inas.

Penduduk. Menurut pembilangan tahun 1926, penduduk bila-
ngannja 200.000 djiwa, diantarenja 82.000 orang Melaju dan
78.000 orang Tionghoa. Diantara jang lain-lain ada 2.000
orang Eropa dan peranakan Eropa. Pengadilan ada ditangan

orang Inggris. Pengadjaran kurang.

Keuangan. Dalam tahun 1888 pendapatan djumlahnja kira-kira
225.000 dollar dan dalam tahun 1926 hampir 2 djuta dollar.
Padjak-padjak dan retribuws i-retribusi banjak sekali. Oleh
karena jang harus dikeluarkanj besarnja kira-kirell djuta

dollar, maka tiada besar sisa untuk pertahanan Britis.
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Perdagangan., Hasil perdagangan dalam tahun 1926 kira-kira

90 djuta dollar.
Pahang.

Berita-berita pertama. Dalam abad ke-1% Pahang itu daerah

kolonisasi Sriwidjaja (Palembang). Pada achir abiggé—IA su-
dah satu keradjaan ketjil, jang membajar padjak kevada Madja-
pahit, seperti daersh-daerah tetangganja Semonz (atau Seumang)
dan Dungun. Habis itu dikuasai oleh Siam. Tetapi dalam abad
ke-15, sesudah Siam kalah berperang, kembali lagi mend jadi
bagian Malaka, jang kian hari kian besar itu. Jang menang pne-
rang itu menikah puteri radja Pahang; tjara jang demikianlah
djalan damai jang terbaik untuk membangun sesuatu keradjaan.
Orang Pahang masa itu sudah tidak berbahasa Melaju lagi dan
menzerti akan bahasa itupun tidak lagi. Mereka sudah meniru
orang Siam dan sedang berdjalan mendjadi orang Tai.

Ketika orang Portugis merebut Malaka pada permulaan abad
ke-16, radja-radja Pahang selama 2 abad turunan radjs Malaka
sadja. Turunan jang terachir dibunuh pembunuh dzlam tahun
1699.

Lalu Pahang mendjadi kekuasaan Djohor, jang mengangkat
seorang Dato Bendahara atau gubernur djendral atau Tumeng-
goeng, jang bertempat di-ibukota, Indrapura namanja waktu

itu.

Pembebasan. Dalam tahun 1852 Dato Tuwan Achmad merebut’ ke-
radjaan ini dan ia mengangkat dirinja mendjadi sultan. Karena
ini timbullah perselisihan dengan Riau, jang berkuasa atas
Pahang dan jang mengangkat pembesar-pembesar pemerintahan
Pahang itu. Waktu ajah Wan Achmad meninggal dalam tahun 1855,
Riau mengangkat tuan Korisj, kakak Wan Achmad, mendjadi peng-
gantinja.

Terdjadilah perang suksessi antara kedua orang kakak-ber-
adik itu; perang itu sepuluh tahun lamanja, karena kalah-
menang kalah-menzng sadja esil perang itu. Achir-achirnja da-

lam tahun 1865(4§;h Achmad berhasil mengalahkan anak Korisj
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Jang mengganti ajahnja dalam tahun 1862 itu. Ussha-usaha jang f
baru dari saudara-saudara sepupunja, jaltu Wan Aman dan Wan
Dar untuk mengenjahkan Wan Achmad dari tachte keradjaan, ga-
gal semua ,walaupun dibantu oleh Selangg@%l Achmad memerintah
dengan iangan besi. Waktu rakjat Pahang tiada merasa senang
oleh karena tanganbesinja itu, dia, sebagéimana 1ébih dulu
sudah dikerdjakan oleh sultan jang lain-lain, meminta bantu-
an dari Inggris (1887). Kematian seorang orang Tionghoa,
warganegara Inggris, di Pahang dalam tahun 1888 karena di-

bunuh pembunuh, adalah alasan bagi Inggris mendjadikan Pa-

hang satu protektorat, bawahqgﬁresiden orang Inggris.

Pembrontakan. Oleh karena Inggris jangimemerintah, terdja-

dilah pembrontakan dalam tahun 1891. Pergerakan itu baru da-
lam tahun 1895 dapat dikalahkan dengan kekerasan sendjata.
Terbuatlah satu perdjandjian jang mendjadikan Pahang masuk

Federasi Keradjaan-keradjaan Melaju (1895).

Penduduk. Menurut pembilangan terachir, penduduk Pahang
200.000 djiwa, diantaranja 3/4 orang Melaju. Disana ada 200
A=Y
orang orang Eropa dan peranakan Eropa. Perang saudarafgépew
ninggal Bendahars atau radja Ali (1885)Zjéng beberapa tahun
lamanjé]itu, menjebabkan beribu-ribu orang satu demi satu
meninggalkan Pahang. Orang Melaju Pahang sekarang banjak di
Kelantan, Perak dan Selanggor. Di Pahang sendiri masih ba-

njak orang Sumatra, jang sudah pernah menguasai seluruh pe-

dalaman dengan tiada mempedulikan kuasa radja Pahang.

Keuangan. Pendapatan negeri dalam tahun 1899 62.000 dollar
dan dalam tahun 1926 hampir 6 1/2 djuta dollar. Pengeluaran

dalam tahun 1926 hampir 14 djuta dollar banjaknja.

Perdagangan. Jang keluar dalam tahun 1926, kebanjakan karet

dan timah, harganja 25 djuta dollar kira-kira, sedang jang
masuk 7 djuta dollar sadja. Karet jang keluar hasilnja 9
djuta dollar dan hasil timah kira-kira 8 djuta dollar.
Orang Melaju semua; hampir orang tani. Jang mempunjai dan

mengerdjai tambang-tambang timah ialah orang Tionghoa.
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b. Keradjaan-keradjaan Melaju jangz tidak

berfederasi.

Diohor.

Asal. Xeradjaan leam Malaka itu asalnja dari tempat-tempat
kedudukan orang Melaju dipantai barat Semenandjung, jaitu

di pantai Selanggor sekarang. Agame Islam mulai berakar di-
sana dalam abad ke-1%; agama Islam sudah berpengaruh sedjak
abad ke-7 karena disebarkan oleh pedagang-pedagang bangsa
Arab dan Persia.

Dalam abad ke-14 bagian-bagian tenggara keradjaan jang ma-
kin meluas ini, ja'ni Udjung Tanah dan Tumasik (kemudian dju-
ga. Singgapur) membajar padjak kepada Madjapahit, jang mempu-
njal bandar-bandar disana. Madjapahit pula jang berkuasa di
Karimun, Anambas, kepulauan Natuna dan di-kepulauan-kepulau-
an Lingga dan Riau. Titik-titik tumpu Madjepahit ini disebut
disini, oleh karena kelak akan djatuh ketangan Malaka seba-
gai warisan dan sesudah kota Malaka djatuh dalam tahun 1511,
kepada Djohor, jang daerah terpentingnja ialah bagian Sela-

tan Semenandjung.

Berita-berita_tertua. Berita-berita, jang tertua tentang

sebagian dari daerah jang kelak masuk Djohor itu, ialah ten-
tang kepulauan-kepulauan Lingga dan Riau.

Kepulauvan-kepulauan ini - barangkali sudah dalam abad ke-
satu tarich Masehi tetapi tidak kemudian dari abad ke-4 -
dipilih oleh orang lelaju pertamajkarena selat-selat dan te-
rusan-terusan, jang banjak dan jang baik bagi perikenan dan
vagi perompakan, jang waktu itu pasti sudah mata pentjarian
itu. Orang Melaju pertama, jang diduga datang daryéﬁmatera
int, membeda-bedakan orang laut dan orang benuay. Mengheran-
kan sekali, bahwa suku-suku orang Minahassa jang terpenting
djuga memakai perbedaan ini.

Suku-suku ini pindah da{yéumatera, artinja tiada lain da-
ripada ini: Mereka anggota suku jang ketjil-ketjil mengachi-

ri hidupnja sebagai kélana dan mereka perantau. Mereka
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ﬁﬁérompak itu artinja, mereka mengundjungi pantai jang dekat-
dekat dan merﬁmpgk disana. Tetapi dilautpun mereka tentu su-~
dah meromvak dan ini menandakan, bahwa bagaimanapun djuga,
perdagangan melalui laut sudah ade waktu itu, walaupun primi-

tif sadja.

Disamping itu orang-orang benuqﬂ bertani djuga.

Bintan. Menurut tjeritera lama-lama, kire-kira 550 tahun
sesudah Nabi Isa;sudah ada satu keradjaan Bintan, jang ter-
atur dan jang mempunjai radja perempuan. Bahwa radja itu pe-
rempuan, tjeritera itu tiada bertambah benar karenanja. Se-
bab teringatlah kita akan susunan masjarakat Helaju kuno,
jeng dikuasai oleh hukum ibu itu. Djadi tjeritera ini barang-
kali tjeritera kuno suku-suku itu sendiri sadja.

Kalau kita lompati 8 abad, jang sedjarahnja masih ditutu-
pifggié tirai jang tebal, kita menemui tjeritera jang menga-
takan, bahwa Lingge itu mempunjai seorang radja diabad ke-14.
Bintan ada, tetapi pada waktu itu sudah mendjadi satu bandar
jang lebih besar dan jang sudéh diperkuat untuk menghadapi
perompak?2 jang datang menjerang.

1 1/2 Avad kemudian berita-berita jang sampai kxepada kita
sudah lebih tegas. Dalam abad ke-16 Malaka sudah mendjadi se-
suatu keradjaan dagang jang penting. Malakalah pusat perniaga-
an di Asia Selatan dari dagang rempah dengan Maluku (adalah
hubungan kata ini dengan Malaka ?). Disinipun semangat bang-
sa Melaju itu sanggup memberi wudjud kenegaraan kepada ekonomi

masa itu.

Malaka. Malaka ini rupa-rupanja pernah djuga takluk kepada

Siam. Tetapi dalam abad ke-16 Malaka bukan bawahan Siam lagi.

Sebab karena dagangnja, Malaka sudah terlalu makmur dan rakjat
nja sudah terlalu merdeka dalam djiwa dan dalam hasratnja.
Malahani%%ndjadjah Malaka sudah; daerahmja diperluasnja. Ke-
banjakan dengan djalan damai, jaini dengan djalan perkawinan,
akan tetapi kalau tiada djalan lain, djuga dengan kekerasan.
Sudah selajaknja negara-negara sekelilingnja dem jang tiada

berapa madju itu jang pertama ditaklukkan oleh Malaka. Dengan
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demikian mendjalarlah keradjaagﬁélaka diseluruh Semenandjungs;
disebelah timur dan selataq,laut jang mendjadi perbatasannja
dan kemudian,laut itupun diseberanginje untuk memiliki pulau-
pulau jang beribu-ribu itu.

Dengan demikian, maka jang memerintah Lingga ialsh seorang
radja Malaka, begitupun akan Bintan. Singgapura mendjadi ne-
gara-mandje Malaka dan kemudien pun kepulauan Karimun dan
Riau}sebagaimana sebelum itu djangankan Siak, Kampar atau Pu-
lau Lawan}sedang Iﬁdragiripun djelas-djelas ataupun sama=z-

It ol
samar sudah didjadilkennje negeri-hamba ‘dalam abad ke-16.
Untuk sebagian Malaka mendapat warisan Madjapahit. Dengan

Djambi, jang sudah berdiri sendiri itu, Malaka berselisih dan

berperang perkara hak atas Tongkal (1620).

Pati Djohor. Banjak diantara daerah-daerah itu)lama sebelum
abad ke-14 sudah taklukan Malaka. Kalau kita pertjaja akan
tjeriteranja, Singgapur tempat jang terpenting di Tumasik ..
jang berkembang mendjadi pati Djohor itu, sudah berdiri dalam
abad ke-"7.

Seorang putera Palembang, Seri Tribuana - menurut tjeri-
tera lama - kawin dengan puteri radja Bintan dan pasangan
ini bertempat dipulau, jang kemudian akan dinamai Singgapur.
Dan menurut tjeritera itu, Singapura (Djohor) bahkan lebih
dulu berdiri daripada Malska sendiri. Sebab radja-radja Malaka
itu asalnja dari turunan Sri Tribuanqﬂ’jang ke-empat. Dalam
pada itu djanganlah kita lupa akan kemungkinan, bahwa sri
Tribuana (Orang Sutji Radja 3 Benuaﬁ) ini tiada lain dari-
pada seorang terkemuka dalam sebuah tjeritera tentang kedjadi-
an bumi (kosmogenie), jang tiada berlainan daripada tjeritera
bangsa jang lain-lain.

Dalam berita-berita dagang jang ditulis oleggfang Tiong-
hoa dalam abad ke-15 sudah disebut-sebut tentang Lingga dan
Bintan sebagai daerah bagianzggfﬁgkeradjaan jang kuat (ru-

panja keradjaan Malaka).

Keruntuhan Malaka. Malaka djétuh ketangan pelajar-pelajar
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‘Portugis dalam tehun 1511. Dalam mentjeriterakan perebutan-pere-
butan sedemikian, buku-buku sedjarah bissanja tiada menjinggung -
ketidak-adilan perebutan jang tiada beralasan)jang dilakukan oleh
perompak-perompak itu. Kesenangan menimbulkan keributan sematjam
inl malahan digambarkan sebagai sesuatu kedjajaan orang jeng du-
lu-dulu. Tetapi timbangan jang gggg; tentang hal sedemikian ha-
rus berlainan.

Radja-radja Malaka, jang harus melepaskan haknja atas kota itu,
masih mempunjai daerah jang luas sekali. Dengan demikian mereka
bisa bertempat di Bintan, kemudian di Lingga dan kemudian lagi
dikota Djohor disebelah utara Singapura (dulggingga-Pura = tem-
pat radja bersemajam) dan di Batu Sawar tidak djauh dari.situ.

Dan disinilah letaknja permulaan Djohor.

Orang Portugis tidak berhasil memadjukan Malaka jang direbut-
nja itu, tetapi orang Melaju'berhasil mendirikan keradjaan Djo-
hor. Dalam tahun 1521 orang Portugis mentjoba menghalau sultan
Mahmud dari Bintan, tetapi pertjobaannja itu gagal. Bahkan mere-
ka mengalami kekalahan jang besar sekali. Dalam tahun 1522 mereka
mengalami kekalahan untuk kedua kali dan dalam tahun 15%95ntuk
ketiga kali.

Dua tahun kemudian, tatkala sultan Mahmud berada di Djohor,
orang Portugis berhasil melolok pulau Bintan. Selama sesuatﬁ wak=-
tu jang pendek mereka bertahan disana. Akan tetapi ketika orang
Melaju dari Djohor melantjarkan sesuatu serangan jang baru, me-

reka kalah.

Perlawanan terhadap orang Portugis. Dalam abad ke-16 dan pada

permulaan abad ke-17 perlawanan terhadap orang Portugis tiada ha-
bis-habisnja. Berkali-kali Atjeh memberi bantuannja kepada Djo-
hor untuk menjanggupi panggilan Bab-Ullah ,radja Ternate dan Ti-
dore%ﬁﬁtuk mengenjahkan orang-orang Portugis. Dalam tahun 1606
Gimival Belanda Gornelis Matelies de Fortetda il oio okt Eies
satu perdjandjian offensif terhadap orang Portugis. Perdjandian
ini adalah salah satu dari siasat-siasat Kompeni untuk menghalau

orang Portugis dari Indonesia ini, dimana sadja ia semrat berbu-

at demikian. Matelieff mengepung Malaka dari arah laut dan Djohor |







dumﬁ,/ﬁnwﬂw darat. Tetapl Malaka tiada djugz dzvat direbut.
Pada waktu itu Kompeni mentjari satu titik tumpu untuk

perdagangannjs dan untuk bertahen melawan musuhnje. lula~-

mula Bintan jeng heundek dibuatnja titik tumpu, kemudian Ka-

rimun (1614) den kemudian sekali Djskarta (1619).

Kompeni. Perhubungan dagang Kompeni dengan Djohor ada, te-

tapi tidek banjek, umpamanja dennan&ndragiri. Dalam tazhun
1641 Malake djatuh ketangan orang Belanda. Dan jang bertem-
pur, untuk sebagian besar oreng Atjeh sadja. Akan tetani o-
leh karena belum tjukup berpengetahuan tentang diplomasi ,
orang Djokor tiada mengetahui, bahwa keadsan bagi mereka ti-
ada berubah, waleup%ggrang Portugis itu sudeh tiada lagi,
sebab diganti oleh orang Belanda.

Itu diketahuinje, barangkali baru sesudah dilihituj;}bah—
wa. perdagangan Kompeni jang merugikan Djohor itu djugs ber-
arti "het lichten tegen ord re en de buyten redenen van 't
een en ander haserer g%deren uijt eenige Andragierse (indra-
girise) vaertuijgen" (dengan melangar aturan dan dengan tia-
da beralasan mengambil "satu dan lain" kepunjzan Djchor da-
ri beberapa verahu Inderagiri). Jang "satu den lain" ini un-
tuk sebagian besar ialah lada dan emes.

Achir-schirnje Indragiri, negeri budsk Djohor itu, mendja-
di kepunjean Kompeni ketika diangkatnje disana "Andragirys
opperhooft" (kepale Andragiri).Dazlem tahun 1679 Indragiri

ini oleh Bantam direbut dari Kompeni, tetapi Djohor tiada la-

gi pernah menguasainjea kembali.

Lvas Djohor. Oleh karena orang Belanda suka menulis se-

s

djarah, é%&d{ ki ta m&ﬁéetah%yﬁétapa luas deerah Djohor pada
tahun 1641, jaitu sesudah Malaka djatuh ketangan Belanda.
Djohor itu, ketjuali Semenandjung)daerahnja ialah daerah hi-
lir sungai Siak, idem Kampar, idem Bengkalis, kepulzuan
Ungar, Karimun, Bulu, Bintan, Lingga, Sunggei, Sedili Besar,
Sedili Ketjil dan Singgapur. Beberapa pulau jang besar-be-

ser tiada dimasukkannje didaftar itu, barangkeli oleh karena







o
tiada berarti begi perdagangan Kompeni.

Dari buku-buku orang Melaju sendiri njata, bahwa kepulau-
an Pulau Tudjuh, Bunguran di Natunas Besar, kepulzuan-kepu-
lauan Anambas dan Serasan (atau Perompak) masuk Djohor dju=-
ga. Di Serasan ada kuburan seorang sultsan Djohor, begitu

djuge di Pulau Kramet dikepuleuan Anembas.

Djambi. Tidak ada lagi tanda=-tanda tentang perhubungan baik
antara Djohor dan keradjaan Atjeh, jang ditakuti den dihorma-
ti orang di Selat Malaka dalam abad ke-16 dan ke-17 itu. Men-
dapatkan achir abad ke-17 (1680) petjah perang antara Djohor
dan Djambi)jang membrontak itu. Supaja sanggup mengatur urusan
péperangan dengan lebih baik, kedudukan pemerintaﬁépindah da-
ri Djohor ke Riau. Dan disanalah Kompeni berhasil mendzpat
kontrak, jang memberi keuntunggggaginja dalam berdagang di
Siak (1685). Suatu kontrak jsng lain, menurut tanggelnja, su-

Aege

dah di Djohor lagi dibuat; djadi sultan sudah kembalifke Djo-

1

hor lagi- Dalam perang itu Djambi kuat mempertahankan kemer-

dekaannja.

Orang Bugis. Pada permulaan abad ke-18 (1709) Riau kembali

mendjadi ibukota dibawah sultan Abdul Djalil Rajat Sjah.
Memang tepat sekali dia menamai dirinja "radja rajat" atau
"radja karena diampuni rajat". Dia adalah seorang pembrontak
pemenang, jang merebut kursi radja-muda dengan bantusn orang-
orang Bugig}sesudah mati terbunuh sultan Djohor jangEérachir
di Kote Tinggi (1699)

Abdul Djalil sendiri bukan tidg?ﬂﬁngkin seorang orang
Boni atau seorang orang Makassor.

Dalem decade (puluhan tahun) jang achir-achir di-abad ke-
17, Djohor itu sudah mendjadi tempat4§éi;%£§§7bagi pelaut-
pelaut jang gagah-gagah dari Sulawesi Selatan itu,jangzgésu-
dah runtuh keradjaan Makassar (Mangkasar) oleh Komveni
(1667 - 166gl7meninggalkan Makassar dengan perahu-perahu
lajarnja jitu untuk mengadu untungnj;?lﬁalam sed jarah tanah-
air kita, seriung-sering kita berdjumpa dengan mereka dipel-

bagai tempat diluar Sulawesi. Mereka adalah orang Boni dari
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Wadjo dan Sopeng, atau orang-orang Makassar jang sama suku-
nja itu, djadi salahlah kita menjebut mereka semua orang
Bugis. Mereka adalah perompak jeng gagah-gagah, pelaut’ jang
berani-berani dan pedagang jang pandai-pandai. Oleh karena
itu mereka adalah sa%ﬁ”golongan orang jang suka mengadu un-
tung dan jang berbahaja. Hal ini dialami Djohor pula.
Lambat-laun mereka mendepat pengaruh dalam urusan negara.
Dan achirnja mereka jang berkuasa di Djohor.
Abdul Djalil adalah radja baik. Pemerintahannja di Riau
tiada jeng mengantjamnja, akan tetapi Riau sadja tisda lagi

mentjukupi bagi die. Dia ingin mempunjai seluruh Djohor.

Dynasti baru. Dalam tahun 1721 tjita-tjitanja itu sudah
mendjadi satu kenjataan. Puteranja Suleiman duduk di-tachte
keradjaan Djohor. Radja-mudanja, djuga disebut jang diper=-
tuan muda, dan radja tuanja}dua-dua orang Bugis dan Xkedua-
duarjs bergelar Sultan. Dengan djalan perkswinan dengan
orang-orang Melaju jang tinggi dan jang berbangss, orang Bu-
gis mekin hari makin kuat kedudukannja. Dan dalam waktu jang
tiada berapa lamaq{f pengaruh mereka sudah terassa sampai
djauh diluar batas Djohor dan sampai-sampai di Sumatera ti-
mur.

Hal ini seolah-olah duri menusuki daging bangsawan-bang-
sawan Melaju, jang pengaruhnja mereke makin hari mekin berku- |
rang itu. Sultan sendiri, seorang boneka, ingin melepaskan
diri daripada pengaruh para mentornja. Untuk mentjapai mak-
sud itu diambilnja djalan jang bukan djalan. Dimintanja ban-
tuen dari Kompeni. Dan sebagai upah diberinja kepada Kompeni
hak atas Siak daerah bawahannja itu (1745). Bantuan jang di-
minta itu datang baru 12 tahun kemudian, karena perbuatan
Siak sendiri.

Radja Muda Djohor, Daeng Kambodja orang Bugis itu, sama

ek

sekali tiada setudju radja Sulaiman‘karena lemahnja,menje-

rahkan daerah Siak itu kepadas Kompeni dengan' tiada faedahnja.
Diasutnja Siak melawan Kompeni dan bantuan jang besar dibe-

rinja. Malaka dikepungnja dan baru sesudah Komveni menda-
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vtangkan bala-bantuan dari Djakarta, angin berputar (1757).
Datang damai. Daeng Kambodja berdjandji tidak akan berbuat
djahat lagi. Tetapi sultan Suleiman merasa lebih baik, ka-
lau di Riau, tempst kedudukan Daeng Kambodja itu, oleh Kom-
peni didirikan suatu pos militer.

Pada tahun 1760 sulten Suleiman meninggal; dia sudahk tu-
a dan tiada gajanja lagi. Lalu datanglah mesa helat bagi
Djohor antares bangsawan Melaju dan orang Bugis, jang memberi
keuntungan kepada pedagang-pedagang Inggris, jang mulai mun- |
tjul itu)untuk merugikan Kompeni. Daeng Kambodja sendiri me-
ninggal pada tahun 1777. Anaknja Radja Ali, lebih suka dari-
pada dia memihak Kompeni, tetapi saudaranja, Radja Hadji,

tiada senang akan sikapnja itu.

Radja Hadji. Radja Ha%ﬁfini adalah seorang dalam sedjarah,

jang mewudjudkan roﬁé%ik masanja delam apa-apa, jang diper-
buatnja dengan sendjatanja.

Meskipun seorang bangsawan, dia lebih suka mendjadi pe-
rompak dan mendjadi serdadu sewaan. Selama 15 tahun diz me-
njerang Kompeni, dimana sadja dia mempunjai kesempatan.
Di-kepulauan Lingga perahu-perahu perompaknja, jang banjak
kelkasinja itu)ditakuti dan dihormati orang. Tiada pelaut
jang lebih pandai daripada Radja Hadji melajari selat-selat
dan terusan-terusan jang beratus-ratus banjaknja itu. Kom=-
peni berkali-kali dihalanginja berdagang disungai Indera-
giri, jaitu dengan menguasai muara sungai Tjinako, pintu ma-
suk kepedalaman itu dan dengan mengambil semua muatan untuk
Kompeni bagi dirinja. Kalau dia mau, mudah sadja dia kaja;
tetapd:uang jang diperolehnja itu diberinja kepada anak-
buahnja, jang mendjungdjung dan menaati dia biar bagaimana
sekalipun. Barang dimana di Semenand jung ada kerusuhan, Ra-
dja Hadji pasti ada disana bersama anak-buahnja jang bera-
tus-ratus itu. Rampasan jang terbanjak ialah di Kalimantan
Barat; terutame tempat-tempat orang Tionghoa dikundjungi-

nje dan dirampasnja. Dalam beberapa pertempuran dengan ka-

pal-kapal Kompeni dia menang. Dan apabila diz harus mengalah
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terhadap lawan jang lebih kuat, pantang dia tertangkap.
PGT&HE:%épal-kapalnja lengkap dengan meriam jang di tuangnja
sendiri dan kapal-kapal itu dihiasinj%;étjara mewah dengan
perhiasan rampasan jang bagus-bagus.

Daleam tahun 1777,sepeninggal Daeng Kambodja, K dia datang
ke-Riau. Setengah tahun dia berada disitu, Radja Ali, jaitu
radja muda, jang tiada tetap hati itu, sudah dienjahkannja
dari tachta keradjaan dan si badjak laut itu sudah mendjadi
wazir sultan. Diantara orang Bugﬁ; jang di Riau dan di Djo-
hor itu, banjak pengikutnja dan dari mereka dibentuknja satu
tentare ketjil, jang terdiri dar;gfang—orang jeng tidak takut
mati. Pasukan ini diperlukannja untuk menjerang Kompeni.

Karena itu selat Malaka tiada aman lagi bagi kapal-kapal

Kompeni. Dan karena kuasanja makin besar, kemenangannja makin;
banjak dan kerugian Kompeni makin hebat terasa. Kompeni ter- |
paksa mengumumkan perang terhadap dia pada tahun 178% . Ber-
kali-kali Kompeni mentjoba merebut Riau, tetapi selalu gagal f
sadja pertjobaannja itu. Berkali-kali pasukan Kompeni dipu-
kul mundur, berkali-kali Kompeni mengalami kekalahan,sehing-
ga tidek berani menjerang lagi. Dari jang diserang?ﬁ;dji ber-
alih mendjadi penjerang. Dia menjerang kota Malaka. Kota itu
terkepung sama sekali oleh pasukan laut Radja Hadjij; bala-
bantuan jang datang di -pukulnja mundur. Perdagangan kota
Malaka berhenti sama sekall dan rampasan Radja Hadji belum
pernah sebanjak waktu itu.

Dalam pertempuran laut di Telok Ketapang antara Radja
Hadji dengan schout-bij-nacht Van Braam, Radja Hadji kena

e e,

peluru, lalu ia meninggal. Tammatlah sedjarah admiraal perom-

pak jang adjaib itu.

Riau hilang. Sultan Mahmud tidak kuat melawen Kompeni.

Dalam tahun 1874 dia menandatangani satu kontrak, bahwa se-
luruh Djohor menjerah atas kertas. Lalu Djohor, jang dengan
demikian mendjadi kepunjaan Belanda itu, diterimanja dari

Kompeni sebagai pindjaman. Satu dari sjarat-sjarat kontrak

jang tiada pada tempatnja itu ialah, bahwa orang Bugis tiada;
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akan boleh lagi didjadikan radja muda; demikianlah besar
takut Kompeni karena Radja Hadji, perompak diantara perom-
pak itu. Dalam tahun 1786 sudah ada tangsi dan residen Be-
landa di Tandjongpinang.

Akan tetapi dalam pada itu Radja Ali tiada turut berlu-
tut)oleﬁligﬁena dia sempat melarikan diri bersama beratus-
ratus'orang Bugis . Dalam tahun 1786 tangsi Belanda itu di-
rebutnja -dan ditawannja semua serdadu Belanda. Akan tetapi
oleh karena orang Bugis meninggalkan Riau, orang Belanda da-
pat lagi berkuasa disana. Dan bukan orang Bugis sadja, orang
Melajupun kebanjakan meninggalkan Riau bersama-sama dengan
Sultan Mahmud dan karena itu Riau hilang same sekali bagi
Djohor. Dalam tahun 1800 Riau benar direbut oleh Radja Ali
kembali, tetapi perebutan ini hanja satu perbuatan perang
jang tiada akibatnja dan jang ditudjukan terhadap sultan
Mahmud jang pada waktu itu bertempat di Daik (Lingga))keti-
ka Radja Ali menduduki pulau Penjegat. Sesudah diadakan per-
damaian Bugis-MalajEﬁﬁlam tahun 1802, Radja Ali terangkat
lagi mendjadi radja muda dengan tiada mengindahkan aturan
kontrak tahun 1784 itu.

Traktat London. Radja Ali meninggal dalam tahun 1205. Jang

B g
menggantinja ialah saudaranja, Radja Djafar, anak- pahlawan

1autl)[§adja Hedji/1tu.

Tféktat London dari tahun 1814 mengakui kekuasaan Belan-
da atas Riau dan Linggas; hal ini dikuatkan lagi dalam per-
djandjian dengan Djohor gari tahun 1818. Akan tetapi per-
djandjilan-perdjandjian é%é belum berlaku bagi orang Bugis,
sebab itu tiada lama sesudahtoun perdjand jian-pad jand jian
ﬁ££ dikuatkan dengan sendjata. Karena itu berangkatlah o-
rang-orang Bugis dari kepulauan itu; mereka tiada mau hi-
dup dibawah kekuasaan Belanda. Mereka pindah ke-Singgepur &n
ke-Djohor, jang atas kertas benar kepunjaan Belanda djuga,
tetapi jang sebenarnja sdalah satu keradjaan jang merdeka.

Dan kalau ada djuga sedikit kekuasaan Belanda atas Djo-

hor, itupun berachir same sekali karena traktat London dari




= . o . . ] .
. ! ¥
&
| - - » =
;
- & . r
: 4 :
_ : ?
. ; :
5
Y ¢ g
\ . s
) ;
: - =
. ; ; g ¢
0 L oy e
y ¢
. : ¢ i
: 3 t - : % ;
i
el Ty S RSPV T =3
R it S hieli=i, S AERST VS Lt R
B T T S e R A R i s -

R Ly S s m st e D

= AP T R = RS T = eV




R R e

-tahun 1824,

Djohor mendjadi protektorat. Djohor pada waktu itu sudah

terbagi atas dua bagian: pulau-pulau disebelah selatan selat
Singgapur dibawah kekuasaan Belanda dan daerah di Semenan-

djung dibawah Inggris. TN,
At

Sedjarah daerah jeng terachir ini, Djohor jang sebenarnja, |
perlu dibitjarakan sedikit dalam buku ini.

Dalam tahun 1819 oleh Su}dtan Husein pulau Singgapur di-
djual kepads Kompeni Inggris. Sedjak itu kekuasaan Inggris
makin meluas dan oleh karena itu timbullah gelisih-selisih
dengan Sultan-sultan Djohor. Dalam tahun 1855 sultan Ali di-
turunkan oleh Inggris dari tachtanja dan mend jadi penggan-
ti%diangkatnja anaknja, Abubakar, sesudah seorang dari para
Tumenggung mewakilinja sebagai regen bertahun-tahun lamanja.
Radja Abubakar ini sudah berkali-ksli kenegeri Inggris dan
dengan segala kekuatan dan kebidjaksanaan dia befﬁéha mend ja-
lankan metodos-metodos barat dalam urusan vemerintahan. Da-
lam tahun 1897 ratu Victoria memberi dia bergelar Maharadja
dan dalam tahun 1885 oleh Inggris dia diangkat mend jadi sul-
tan Djohor. Oleh anaknjs, Ibrahim, kesultanan Djonor diserah-

kan kepada Inggris mendjadi protektorat.

Penduduk. TIbukota Djohor ialah Djohor Baru, jang kini ber-
penduduk kira-kira 25.000 djiwa. Djohor sendiri penduduknja
ditaksir belum ada 400.000 djiwa, diantaranja 1/3 bangsa

Tionghoa dan segolongan ketjil orang Hindu dan Tamil

Keuangan. Supaja setimbang, anggaran belandja harus 20 dju=-
ta dollar besarnja. Pengeluaran menghasilkan kira-kira 150
djuta dollar (karet, kopra, tapioca, buah-buahan, pinang dan
timah jeng makin lama makin berkurang) dan import berharga
kira-kira 50 djuta dollar (minuman alkohol, minjak tanah,
kajuapi).

Diantara negeri-negeri Melaju, Djohorlah salah satu jang
terbaik pemerintahannja. Akan tetapi pengadjaran belum djuga

tjukup berkembang.
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Iringganu.
Asal. Sé;rang rahib budha, jang bernama Tjao~Joe-Ken mem--
beritakan dalam tahun 1225, bahwa Tringganu, Kedah, Kelantan
dan Pahang itu djadjahaqgén daerah-hamba Sriwidjaja (Palem-
bang), keradjaan Budha jang merdeka pada dewasa itu. Hal ini
menandakan, bahwa usaha mekolonosasi dan merebut Palembang,
jang oleh orang Djawa mula-mula didjalankan dengan damai dan
kemudian dilandjutkan oleh Madjapahit dengan kekerasan {itu,
belum mulai. .

Dalam buku-buku Djawa dari abad ke-14 tersebut, bahwa
Tringganu dan keradjaan Melaju jeng lain-lain direbut oleh
Mad japahit.

Tringganu dan djadjahan Madjapahit jang lain-lain rupa-
rupanja merasa dirinja merdeka sesudah runtuh keradjaan di—
Djawa Timur itu. Siam dan Malaka berebut untuk menguasai ke-
radjaan-keradjaan itu; rebutan itggérachir dengan kemenangan
Siam. '

Tetapi biarpun sedang dalam perang, terbawa-bawa djuga
Tringganu dalam beberapa peperangan di Semenandjung, pun jang |

tiada sangkut-pautnja dengan perlawanan terhadap Siam itu.

Agama Islam. Semasa dibawah kekuasan Madjapahit ,di Tring- E
ganu, agama Islam sudah madju pesat. Dan akan agama, keruntu- |

han Madjapahit tiada membawa perubahan apa-apa.

Dynastie. Radja-radja Tringganu asalnja dari orang Malaka.
Sesudah Bendahara Malaka jang terachir mati terbunuh di Kota
Tinggi dalam tahun 1699 (lihat Djohor), seorang bukan turu-
nan radja, tetapi jang masih dekat kepada Bendahara-Bendaha-
ra, mendjadi radja di Djohor. Seorang kakaknja atau saudara-
nja mengangkat dirinja mendjadi Sultan Tringganu pada waktu
jitu.

Perompak-perompak Bugis merebut kota Djohor dalam tahun
1720. Sesudah merampas dan merampok, mereka berangkat lagi
darisitu. Tiada tanda, bahwa mereka pernah mentjoba tinggal
disitu, sebagaimana mereka lakukan di~pulau-pulau kepunjaan

Djohor.
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Akan tetapi terhadap Siam, Tringganu selama dua abad,
sampai tahun 1909, membajar padjak; kepada radja-radja Siam
di Bangkok tiap-tiap tahun harus dipersembahkannja bunga te-
rate-emas.

Tentang sedjarah keradjaan ini hanja sedikit jang kita

ketahui. Hasil negeri tiada berapa dan penduduknja sering-
sering memperlihatkan sifat ingin berperang.Pengaruh agama\iy-
lam besar dan kedaulatan Siam itu hanja nama sadja.
Pemerintahan kurang-lebih menurut hukum ajah, akan tetapi
suasana dinegeri tidak selalu aman. Kekuasaan sultan-sultan
tiada batasnja. Undang-undang hitam diatas putih ti-dak per-
lu; pengadilan adalah urusan radja. Hasil padjak tiada ba-
njak dan hampir tidak tjukup untuk membiajai belandja kera-
ton; djadi jang kurang itu harus diperoleh dengan djalan

aniaja. Tidak mengherankan kalau oleh karenanja sering-sering

timbul keributan. Keadaan dinegeri jeng lain-lain memang dja-i

{

uh lebih baik. 3 l

Perdjandjian Inggris-Siam. Dalam tahun 1909 Siam melepaskan

kuasanja a.l. atas Tringganu}jang didjadikannja bawahan Ing-
gris, Sesudah datang disana, K Agen Inggf£g;/%g;ZZikan—perbaikan_‘
diadakannja. Sepuluh tahun lagi sultan ditempatkan dibawah
pengawasan; hal itu memang perlu sekali. Kuasa sultan sangat
dibatasi dan achir-achirnja dia mempunjai kuasa hanja dalam
lapangan keagamaan sadja. Agen Inggris itu namanja penasihat.j
Perihal. Tringganu ini luasnja 1%.000 km=2 kira-kira, pan-
djangnja dan lebarnja maksimum 180 dan 75 km. Pandjang pantai-
nja kira-kira 240 km.

Dungun, daerah kepunjaan Madjapahit dulu itu, sekarang
masuk Tringganu.

Penduduknja ada 180.000 djiwa barangkali, hampir orang
Melaju semua. Pedalamannja sedikit sekali penduduknja.

Perhubungan pos didalam negeri tiada, perhubungan tele-
grappun tiada. Bahwa pengadjaran dipentingkan di Tringganu,
itupun tidak dapat dikatakan. Sedang %jalan-djalan hampir

tidak ada. Pengaruh Inggris selama tiga puluh tahun hampir
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-tidak menghaessilkan apa-apa didalam negeri ini.

Perdagangan ada sedikit. Jang diekspor#@érutama karet,
timah, ikan asin, kopra, sarung sutera dan jang diimpoffia-
lah beras, kapas, benang sutera, tembakau, gula, susu dan
minjak tanah.

Hasil perdagangan belum mentjapai hargs 15 djuta dollar.

Beri ta-berita jang pertama-tama. Dalam abad ke-12Z daerah

ini masuk Sriwidjaja dan dalam abad ke-14 masuk Madjapahit
(1ihat bawah Tringganu). Habis itu direbut oleh Malaka. Ne-
geri Kelantan sudah dimuat di-peta-peta portugis dan belan-
da jang tua-tua. Radja-radja Kelantan namanja bukan nama
melaju. Dinegeri ini mesih banjak runtuhan kota-kota dan
pertambangan-pertambangan, tempat menggali emas. Akan tetapi
tentang mereka, jang pernah menempati dan mengerdjai daerah
ini, sedjarah masih bungkem.

Radja sekarang adalah turunan radja, jang bawah kedaula-

tan Siam memerintah dinegeri ini dalam tahun 1790.

Protektorat Inggris. Dalam tahun 1892 seorang dari putera-

putera Siam bertempat di Kota Baru selaku Komisaris Tinggi
Mahkota. Dia tidak pandai memerintah dan rajat jang biasa-
nja senang sadja itu segera berontak. Dalam tahun lgO? Ke~-
lantan dan Siam mengadakan satu perdjand}ian. Komisaris
Tinggi dihapuskan, tetapi Kelantan harus membajar padjak ti-
ap-tiap tahun. Dan sebagai kepadaannjq}Siam berdjandji akan
mengadakan perbaiken-perbaikan dalam keadaan-keadaan di Ke-
lantan.

Dalam tahun 1909 daerah inipun oleh Siagé&berikan kepa-
da Inggris. Kelantan mend jadi protektorat Inggris sedjak
itu. Seorang penasehat bangsa Inggris diperbantukan kepada
sultan, tetapi sebagaimana sudah kita lihat, dialah jang

memerintah sebenarnja.

Perihal. Kelantan hampir seluas Tringganu, tetapi penduduk-

nja lebih banjek, hempir 400.000 djiwa. Diantaranja ada
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_sedikit (1%) orang Semang dan Sakai, kira-kirs 105 orang
Semsng dan Sakai, kira-kire 10% orang Tionghoa, 1C% orang
Siam dan jang lain-lain orang melaju.
Kelantan mempunijai satu kota sadja, jaitu Kota Baru jang
bervenduduk kira-kira 20.000 d4jiwa. Djawatan vpos dan tele-
grap sudah teratur. Pengadilan dilakukan menurut undang-

undang jeng tertulis. Hanja penpedjeren sangat kurang.

Hasil-tasil Kelantan jang terutama ialek beras, karet,
kopra dan ternak. Pertambangan mekin mundur. Dahulu didapa-
ti disana emas, perak dan galena. Perikanan madju sekali
dan pertenunan sutera edalah industri nasional.

Hasil perdagengan ada kira-kira 30 djuta dollar. Jang

o 3 - N X
terutama dimasukksn di Kelastan ialah benang kapas dan suters i

1y

barang-barang besi den badja, tembakau, minjak tanzk, minu-

dari # djuta dollar. Negara mempunjai utaeng sebanjsk 4 dju-

ta dollar.

Berita-berita jeng tertua. Menurut batu bpertulis dalam ba-

hasa Sansakerta dalam abad ke-5 ada satu keradjesn jen
nama Langkasuka. Dari keradjesan itu timbul keradjzan Kedah.
Geograp-geograp Arab memberitakan tenteng edanja negara Ke-
dah dalam abad ke-10. Béf%fulis-%&%u%ﬂ&%s jeng didepati di
Negapatam dan Tandjoor Hindustan menjebut-njebut tentang
perhubungan dagang dengan Kedsh dalam abad ke-11l. Rupa-ru-
panja Hindustan agak berkuasa di Kedah waktu itu. Dalam a-
pad ke-17? Kedeh negeri-hambe Sriwidjaja dan dalam a2bad ke-
14/ memba jar padjsk kevads Madjapahit, sedang delam abad ke-
15 dan ke-16 Siam jang berdaulat disitu. Dalam abad ke-17
Atjeh merebutnje dari Siam dan Siem merebutnja kembali dari
Atjeh. Tatkala keadaan jang tiada teratur itu mendjedi ka-
fjau-balau dalam abad ke-18, Kedah meminta perlindﬁngan
dari Kompeni Inggris, tetapi pertjums. Sebab dzlam takun

1221 tentara Siam memasuki Kedah dan sesudah berpersng
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dengan menumpahken banjak daerah, sultan pembrontek itu me=
njerah dengan tiada bersjarat. Tetapi untunz bagi die, dia
diberi ampun dan dia tetap sultan.

Dalam tahun 1868 Siam dan Inggris membagi-bagi warisan
Kompeni Inggris. Hak-hak Komgii dinegeri Siam dilepas oleh
Inggris, tetapi jeng di Kedah diopernja. Daslam takun 1905
Siam harus memberi bantuan, agar Kedah djangan bankrut.

Dalam tabun 1909 Siam menjerahkan seluruh Kedah kepada
Inggris jang mendjsdikannja satu daerah protektorat.

Djelaslahjbahwa dalam keadaan sedemikian, bangsa manapun
tidak aken mungkin mentjapai satu organisesi kenegarazan jang

menjenangkan.

Perihal. Kedah jang sekarang luasnje 9000 km?. Penduduknja

kira-kira 450.000 djiwa, diantaranja 700.000 orang lela ju

(ferd
dan 100.000 orang Tionghoa.>Jang 1uin-laie/terbanjsk masuk
7 ]A,‘/
= - Vs
golongan Siam den Hindu. G

Tbukotanja Alor Star,berpenduduk kirs-kirs 15.000 orang.

Ekspof%ja terutama beres, karet, tepioka dan tjebakan
timeh dan imnoﬁﬁja tjita-tjita, tembakau, gulzs den minjak
tenah.

Jang mengisi kas negara ialah monopoli tjandu, bea masuk
dan padjak tanah.

Pengadjaran sangat kurang.

Anggaran belandja menundjukkan, bahwa Kedeh mempunjai pen- |

daptan 10 djute dollar dan keperluan 6 djuta dollar.

Perlis.
Asal. DPada permulaan abad ke-19 negara jang terketjil ini
adalabh bagian Kedah; akan tetapi karena banjak perselisihan,
Perlis mengasingkan diri. Dalam tahun 1897 Siam meundjadikan
Kedah menguasai Perlis lagi dan permusuhan-permusuhan sege-
ra mulai lagi. Inilah sebabnja, Siam memisahkzn kedua daerah
itu setjara rampung. Dalam tahun 1909 Perlis mendjadi daerah

protektorat Inggris.

}

\ |
Peribel)\ Perduduk-Perlis kira-kiTe-50,000~dfiwa ,~diaftaranja

}
}
!
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200,000 orang ilelaju dan 100 .((OO '"ﬁang“T'ibﬁgma?f/ang Tetn=l N
1ai?fterbanjak masuk golongan Siam dan Hindu. |
,:’ ucvz \
Ibukotanja Alor Stor berpe éuduk kira-kira 15.000 orang.

Ekspornja terutama beras, keret, tapioka dan tjebakan ti-

meh dan impornja tjita-tjita, fembakau, gula dan minjak ta-

nah. {

\

Jang mengisi kas negare ialah monopoli tjandu, bea masuk

|
/

dan padjak tanah. /
|

Pengadjaran sangat kurang. |
Anggaran belandje menundjukkan, bahwa Kedah mempunjai pen-f

| ]

/
dapatan 10 djuts dollar dan ke%brluan 6 djuta dollar.

Perlis.

/

Asal. Pada permulaan abad ke-lé negara jang terketjil ini
adalah bagian Kedah; akan tetapi#arena banjak perselisihan,
Perlis mengasingkan diri. Dalam[tahun 1897 Siam mendjadikan
Kedah menguasai Perlis lagi dan ?ermusuhan—permusuhan sege-
ra mulai lagi. Inilah sebabnja, éiam memisahkan kedua daerah
itu setjara rempung. Dalam tahun #909 Perlis mendjadi daerah

protektorat-Inggris——

o T ) P S o

Perihal. Penduduk Perlis kira-kira 50.000 djiwa, diantara-
nja 2/4 orang Melaju.
Barang ekspoﬁﬁja jang terpenting ialah timah.

c. Straits Settlements.

Perihal.. Penduduknja, jang dalam tahun 1867 belum ada
700.000 djiwa itu, menurut hasil pembilangan dalam tahun
1926 dan untuk sebagian djuga menurut taksiran, sudah kira-
kirs 1 djuta. Kenaikan ini terutama karena imigrasi.

Penjakit jang tiada baik-baiknja ialah malaria dan beri-
peri dan banjak jang mati karenanja. Akan tetapi oleh karenaf
nygiene makin lama makin baik, angka kematian turun.

Penduduk golongan Tionghoa tidak tetap bilangannja, te-
tapi bilangan imigran makin lama #makin besar daripada bi-
langan emigran.

Dari tahun 1914 sampai tahun 1918 (perang dunia I) kea-
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daan didjadjahan mahkote ini tidak selalu aman. Dalam tahun 5
1914 dan 1915 serdadu-serdadu (kebanjakan orang Sikh) berontak§
Sensur jang keras diadakan, pemerintah sipil diganti dengan i
pemerintah militer dan beberapa waktu lamanja hukum perang
berlaku disana. '

Berhubung dengan kedjadian-kedjadian di Tiongkok dalem ta-
hun 1911 orang Tionghoa mengadakan boycott anti-Japan. Dan
berhubuns dengan itu terdjadilah perumuhan-perusuhan di Sing-
gapur dan di Pinang, jang dipadamkan dengan kekerasan.

Hasil perdagangan makin banjak. Perdagangan dari kapal-
kekapal mengahasilkan dalam tahun 1917 (masa perang) kurang-
lebih 1.800 djuta rupiah dan dalam tahun 1926 2.200.000 dju-
ta rupiah.

Jang diekspoﬁf ialehr terutama sekali timah, sudah itu ka-
ret. Seluruh Semenand jung menghasilkan hampir setepga? dari

tatin b

timah jang sudah dilebur. Tempat-tempat melebur ads—di Pulau f
Brani tentang Singgapur itu dan di Pinangs; tjebakan dari Bang-;
kapun diangkut kesana djuga.

Industri timah itu—ada ditangan orang Tionghoa, tetapi ka-
ret dalam tangan orang Melaju. z AT
gL ]

Karena depresi datang habis perang/itu, terhadap timah
dan karet perlu diadakan resfﬁksi. Timah itu dibeli oleh pe-
merintah Inggris dengan harga jang tetap; sebagian dari ti-
mah itu disimpannja sampai naik harga. Dalam hal itu Inggris
bekerdja bersama dengan pemerintah Belanda di Indonesia. Hal
menjimpan sebagian itu dikeiéﬁhﬁig;é;g sebagai Bandung-pool.
Jang diéimpan itu dapat didjual dalam tahun 1924-1925 dengan
harga jang lebih tinggi.

Produksi karet dibatasi karena pemerintah. Pembatasan ini
(di pulau Seilan djuge diadakan) dihapuskan dalam tahun 1928.'

Perikanan mulei madju.

Harga dollar, jang dulu gojang hingga merugikan perdaga-
ngan, kini sudah ditetapkan mendjadi 1.41 rupiah.

Hari ulang tahun Singgapur jang ke-100 dirajakan dalam

tahun 1919 setjara besar-besaran, a.l. dengan membuka Raff-

les- College jang kini berkembang itu. Perguruan tinggi ini
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dibiajai dari pemberian-pemberian pemerinteh Inggris, dari
annuitet pemerintah Inggris, keradjaan-keradjaan Djohor, Ke=
lantan, Kedah dan dari pemerintah federal negara-negara Jjang
berfederasi itu. Dari pihak partikulirpun banjak annuitet.
Perguruan tinggi itu diperluas lagi dalam tahun 1924.
Disamping College ini ada djuga satu sekolah tinggi dokter,.

Jaitu the King Edward VII College of Medicine.

-—— -

Singgapur.

Berita-berita jang pertama-tama. Seorang puters Palembang

muda, jang berneme Sri Tri-Buana kawin dalam aﬁﬁ ke-6 tahun
Masehi dengan seorang puteri Bentan (Bintang) di-kepulauan
Riau. Laki-isteri jang muda ini memilih tempatnja disalah sa-
tu dari kepulauan didekat Bintan, jaitu Singgapur. Tjeritera :
ini mungkin hikajat sadja. Singgapur ini berabad-abad lamanja ‘
tiada bersedjarah lagi. Tetapi nama "Singgapur" didugs dari
masa itu asalnja (Singgapur = tempat tinggal; tempat berada;
jeng berada, jaitu laki-isteri turunan radja itu).

Mungkin djuga dalam abad ke-12 dan ke-1* Singgapur sudah
satu bandar; akan tetapi Marco Polo dan Ibn Batute tiada me-
njebut-njebut nama itu. Hal ini mengherankan, oleh karena ke-
dua orang itu agak lama djugs tinggal di Sumatera, djadi ti-
dak djauh dari Singgapur, jaitu ketika mereka kembali dari
perdjalanannja dari Tiongkok ke-Italia dan negeri Arab.

Akan tetapi dalam abad ke-14 nama Singgapur muqyul lagi.
Pulau Singgapur itu adalah sebagian dari Tumasik, djadjahan
dagang Madjapahit, jang daerahnja djuga dde di Semenandjung
itu.

Sebagai bagian dari Djohor, Singgapur dalam abad ke-16
masuk bawahan Maleka; Singgapur senasib dengan keradjaan Djo-
hor. Pater Xavier pernah menulisi surat dari Singgapur ke-Goa

(1552).

Raffles. Lalu pada permulaan abad ke-19, sekonjong-konjong
Singgapur menarik perhatian seluruh dunia karena perbuatan i

Raffles, jang menjampaikan kuntji Timur Djauh kepada Britania.i

:
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Raffles itu adalah seorang orang besar dslam sedjarah pen-
djadjahan Inggris. Bagi Indonesiapun iz berarti djuga. Karena
itu perlu kite membitjarakennja lebih dalam.

Thomas Raffles (5 Djuli 1781 - 5 Djuli 1826) anak orang
miskin. Berumur 16 tahun dia mendjadi klerk pada Kompeni Ing-
gris. Oleh karena otaknja tadjam dan oleh karena ia tidak ra-
gu-ragu mengambil keputusan, ia menarik perhatian dan waktu
ia berumur 26 tahun ia dikirim ke-Pinang, ibu-kota Straits

Settlements pada waktu itu, sebagai sekretaris-djendral. Pada

tahun berikutnja ia sudah sekretaris, djadi nomor dua dari a=
tas. Orang-orang Melsju senang kepadanja, sebab die pun senang;
kepéda orang Melaju; adat-istiadat dan bahasa orang Melaju
divahamkannja. Oleh kerena itu dialeh jang sebaiknja didjadi-
kan Agen Inggris untuk meﬁ%adapi keradjaan-keradjaan Melaju,
langsung dibawah radja-mude jang di Calcutta itu (1809). Se-
laku Agen Inggris ia mengadakan pertalian dengan banjak kera- i
djaan Melaju di Indonesiea ini. Orang menghargainja, sebab ke-
merdekaan dan kemadjuan orang Indonesia memang disukainja de-
ngan tulus-ichlas. Dalam tahun 1811 ia megértai Lord Minto
sebagai sekretaris dalam perdjalanannja kepulau Djawa, tat-
kals pulau Djawa sudah diduduki oleh Inggris. Dalam tahun i-
tu djuga ia diangkat mendjadi letnan-gubernur Djawa dan Ma-
dure, sematjam gubernur-djendral Belanda sekarang. Waktu itu
ja bperumur 30 tahun. Dalam tahun 1816 pulau Djawa dikembali-
kan kepada orang Belanda. Raffles kembeli ke-Inggris dan o-
rang jang tiada berbangsa itu diangkat mendjadi bangsawan.
Sekembalinja di Indonesia Stamford Raffles mendjadi letnan-
gubernur di Benkulen. Dalam tahun 1818 Malska dikembalikan
kepada Belanda, meskipun sangat ditentang oleh Raffles. Pada
waktu itulah dibmatnja apa jang membuktikan kanggulannja dan
ketangkasannja sebagai ahli negara. Didirikannja kota Singga-;
pur dari satu kampung nelajan, jang tiada berarti. Tempat
jang baik dari itu tiada mungkin terdapat lagi, sebab dengan
demikian Inggris dalam waktu jang tidak lama antaranja)mengu-i
asai lautan timur hingga semua perdagangan tidak lepas dari

tangannja.
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+ Di Djawapun pemerintahan Raffles harus dipudji. Djiwanja
sangat membentji pendapat-pendapat pendjadjahan belanda; di-
usahakannja a.l. menghilangkan monopoli dagang,jang ada pada
Belanda itu dan dengan berdirinja kota Singgapur, maksudnja.

itu ditjapainja sama sekali.

Singgapur dilepaskan. Dalam bulan April 1819 Raffles mem-

buat suatu perdjandjian dengan sultan Atjeh, Alaudin Djohor
Alam Sjah. Dalam perdjandjian itu Inggris berdjandji akan me-
lindungi Atjeh terhadap tiap-tiap "penjerang" dan seb%?ai ke~
padaan didapatnja kebebasan berdagang di-pelabuhan-pelabuhan
Atjeh. Seorang wekil Inggris akan berkedudukan di Kotaradja,
akan tetapi Atjeh akan tertutup bagi tiap-tiap orang kulit
putih jang lain.Atjeh untuk pertama kali tidsek akan membuat
perdjandjian apapun dengan keradjaan lain-lain, kalau tidak
setahu Inggris.

Dengan adanja perdjandjian iniJInggris menguasai pintu se=-
lat Malaka, jaitu dari Atjeh disebelah Barat dan dari Pinang
disebelah Timur. Tinggal menguasai pintu gerbang ke-Asia Ti-
mur ini dari Selatan djuga. Mula-mula dipikirkan menguasainja

dari Riau. Untuk maksud itu Farquehar, seorang pembantu Rafflss,

sudah mengadakan suatu perdjandjian dengan sultan Riau dalam
bulan Agustus 1318. Akan tetapi sultan Riau, jang djuga pandai;
berpolitik itu, menempatkan dirinja dibawah perlindungan Be- ‘
1anda (Nopember 1818). Melihat itu Raffles dengan tiada ragu-
ragu mengambil Singgapur.

Tjara Raffles mentjapai maksudnja itu tidak dapat dibenar-
kan, sebab tidak baik daripada tjara membuat perdjandjian,
traktat dan kontrak,jang selalu dibiasakan dalam masa itu dan
dalam waktu sebelum itu.

Tumenggung Djohor memberikan kepada Raffles sebidang tanah ;'
jang sempit di Singgapur. Lalu Raffles berhubungan dengan
Tengku Husein, seorang anak Sultan Mahmud (lihat bawah DjohorL?

jang meninggal dalam tahun 1812 itu. Atas gosokan Inggris i
§

Husein ini sedia mendjadi sultan di Djohor dan sedia menentang;

kekuasaan sultan Abdulrahmen Sjah, jang tinggal di Riau itu E
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sebagai radja hamba Belanda. Dan perbuatan Husein jang perta- |
e 5

me. sekali untuk mengupahi Inggris, ialah penjerahan pulau Sing—!

|

gapur, daerah Belanda ini, kepada Raffles. |
!

Terhadap operette politik ini Sultan Abdurahman mengada-
kan protes, Belandapun begzitu djuga, askan tetapi lebih dari-
pada itu tiada dibuatnja apa-apa. Sudah bareng tentu Raffles
tiada dapat memperlihatkan bukti jang njata, bahwa Singgapur
itu kepunjaannja, tetepi itu bukan halangan bagi Raffles atau
bagi pemerintah Inggris. Dalam parlemen Inggris menteri Can-
ning membela perbuatan Raffles itu. Diperikannja, seolah-olah
Belanda membenarkan perebutan Singgapur itu. Dengan tiada ra-
gu-ragu dia mengatakan, bahwa Inggris tiada dapat membuktikan
hak-miliknja atas Singgapur dengan surat atau dengan bukti,
"akan tetapi" katanja lebih djauh}"hak milik di Timur tiada
berapa njata batas-batasnja, baik hak-milik kita, maupun hak-
milik orang. lMengapa dalam hal ini kita harus berpegang kepada
azas-azas umum ketatanegaraan Eropa dan mengepa dalam hal ini

kita harus mengindabkan moral"?

Pertumbuhan Singgapur. Pendirian Raffles ialah: Buang tiap-

tiap monopoli; perdagangan harus bebas. Bea karena berlabuh
tidak dipungut di Singgapur; bea masuk dan bea keluar tidak
adas uang pelabuhan menurut besar kaval tidak perlu dibajar;
pembatasan tentang asal barang tidak ada, pembatasan tentang
apa sadja-pun tidak ada dan beda kulit orang tidak ada di
Singgapur.'Dengan demikian para pedagang mengalir ke Singgapur
dan kota ilﬁ mendjadi besar; bahwa orang disana mekmur njata
dengan Segera. Untung bagi perdagangan Inggris djauh lebih ba—}
njak daripada sebesar-besar untung jang pernah disangka oleh |
Raffles akan diperolehnja. Achirnja Singgapur mendahului tiap-%
tiap kota pelabuhaﬁ saingannja. Perdagangan Asia Selatan, te-
rutama perdagangan India Britis dengan Asia Timur dan sebalik-:
nja mulai berkembang setjara besar-besaran. Negara-negara He-
lajulah jang pertama-tame langsung beruntung dari kebebasan

dagang ini. Perkembangan dagang itu menjebabkan perdamaian

dalam negeri; negara-negara itu mendjadi masjarakat-mesjarakat
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Jang aman dan teratur atas kekuatan sendiri.

Lama sekali padjak tidak dipungut di Singgapur; belakang-
an ini sudah dipungut, tetapi rendah-rendah sadja.
Dalam tahun 1818, sebelum mendirikan Singgapur, Raffles

sudah menulis:"Ada jang harus kita tjoba untuk menjaingi Be-

landa. Satu dalam dua, mereka akan terpaksa mendjalankan sis-|

tim perdagangan jang agek bebas, atau mereka akan membiar-
kan perdagangan berpusat dibawah bendera Inggris. Dalam ke-
dua hal itu kita mentjavai maksud kita".

Kedua-dua ramalannja itu terdjadi.

Perdagangan hampir semua lepas deri tangan Belanda dan
ketika perdagangannja sudah hampi_.usak sama sekalijgastim-
nja diubah, jsitu sesudah lampau setengah abad (1872).
Metropol. Dari tahun 1819 sampai tahun 1827 Singgapur di-
perintah duri‘Georgetown,ibukota djadjahan di Pinang itu,
sebagai satu bagian dari India Britis.

Dalam tahun 1827 sudah Singgapur jang mendjadi ibukota
vengganti Pinang. Dan dalam tahun 1858, seruntuh Kombeni

Inggris, ditjobanja hendak lepas dari Calcutta. Dan dalam

1867 berdiri sendirilah Singgapur,sebagai bagian jang terpen-

ting dari djedjahan mahkota Straits Settlements.

Dalam tahun 1911, tahun perkembangan sebelum perang, ha-
sil perdagangan Singgapur kira-kira 2.700 djuta rupiah, se-
dang hasil perdagangan seluruh Djawa dengan luar negeri ha-
nja 550 djute rupiah sadja. Impian Raffles itu telah men-
djadi satu kenjataan. Singgapur adalgggétu dari pelabuhan-
pelabukan dunia,jang terbesar dan Singgapur masih tetap pe-
labuhan bebas. 7

Penduduk Singgapur (kini 2/4 orang Tionghoa) dalam tahun
1819 barangkali beberapa ratus orang sadja, dan kebanjakan
nelajan. Dalam tahun 1891 penduduknja sudah 184.000 orang.
Bilangan itu sudah memuntjak mendjadi 260.000 delam tahun

1911 dan mendjadi 425.000 dalam tahun 1921 dan delam tahun

1931 sudah mendjadi 600.000 djiwa hampir. Bilangan penduduk-

nje mesih tetap bertambah,supaja mendjadi satu djuta dan
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lebin; kenjaada Jjang membaha jakan kemadjuannja. Tembusan

Kra, dibagian Siam jang tersempit, apabila djadi, akan mendja-|

d; satu pukulan jang hebat bagi pelabuhan bebas buatan Raffles |
gl {

‘i"tu'v

Perkembangan terachir. Karena perbandingan kekuatan-kekuatan

di Timur sedang berubah, Singgapur merupakan satu Gibraltar
di Timur. Bukan sadja sebagai pusat perdagangan, tetapi seba=-
gal titik jang strategispun, Singgapur itu seolah-olah satu
kuntji dalam keradjaan Inggris, oleh sebab dikuntjinja semua
pintu ke-timur Asia, Indonesia dan ke Australia | Kota itu
diperkuat setjara militer. Dalam tahun 1931 dimulai membuat
benteng-benteng dan satu lapangan terbang militer sebagai sa-
tu pangkalan bagi kapal-kapal terbang darat dan kapal-kapal
terbang laut. Untuk maksud itu ditutup satu rawa jang luas de-
kat kekota, lalu ditimbun dan didjadikan satuldvsngan terbang
jang modern. Dalam tahun 1937 benteng-benteng itu sudah siap
dan dengan demikian kota Singgapur, jang dalam perang jang a-
kxan datang tidak akan luput, sudah mendjadi satu pertahanan
jang kuat dan sudah mendjadi satu pangkalan udara jang stra-

tegis.

Malaka.
Asal. Apabila tevat Malaka mulei berdiri, tidak dapst dise-
1idiki lagi. Barangkali berita-berita Djohor janz mengatakan,
bahwa dalam abad ke-tudjuh sudah ada satu dynastie Malaka,
dapat djuga dipertjajay (lihat Djohor).

Jang pasti ialah, bahwa mula-mula Siam menguasai Malaka.

Tetapi tentang bentuk kekuasaan itu dan tentang waktunja, ti-

dak ada pegangan bagi kita.

Nezara Merdeka. Dalam abad ke-empatbelas Malaka satu negara

perdeka, jang kemudian mempunjai perhubungan dagang dengan
Mad japahit.

Pada permulaan abad ke-16 Malaka satu keradjaan merdeka,
jang luas dan jang makmur karena perdagangan antara bagian

Timur Tanah Air kitg}ja'ni daerah-daerah tempat rempah dengan |
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Eropa melaluil Hindustani dan negeri Arab. Dalam abad ke-17
agama. Islam sudah umum di Malaka.

Keradjaan Malaka meliputi sebagian besar dari kepulauan Me- |
laju dan pulau-pulsu jang bukan sedikit djumlahnja  begitupun

pantai timur Sumatera (lihat Djohor).

Orang Portugis. Dalam tahun 1498 orang Portugis, pelaut-pe-

laut jang tertjakap pada waktu itu, tiba dipantai Coromandel
bawah pimpinan Vasco da Gama, sesudah mengelilingi Tandjung
Harapan. Perdagangan di Eropa, jang mulai berkembang dalam wak—?
tu itu, terutama sekali melalui Hindustani dan negeri Arab.
Darisana melalui darat ke-Asia ketjil dan daris@ha‘lagi?ﬁang
membawa banjak untung ini, jeng mengangkut barang-barang dan |

jang memegang monopoli, ialah orang Arab.

LE Ly fme 5

Sedjarah dunia dalam masa ini’sebagian besar, ialah sedja-
rah usaha orang Portugis merebut monopoli ini dari orang Arab.:
Dalam usaha itu dipakainja satu anas{ggaru. Orang Hindu dan
orang Arab berdagang dgngan tiada mentjoba merebut daerah.
Orang Melaju (lihat sedjarah Malaya) orang Djawa (Madjapait
dan Demak), orang Siam dan orang Tionghoa menzenal imperialis-i
me dalam ketatanegaraan pendjadjahan mereka. Imperialism® ini-

lah jang - benar dengan ragu-ragu - hendak didjalankan oleh

— ey~

orang Portugis dalam perdagangannja di Timur. Jang mendorong
mereka berbuat begitu, ialah keinginan mereka menguasai dja-
lan-djalan perdagangan dan dengan demikian memegang monopoli.
Dalam awal abad ke-16 Malaka-lah pusat perdagangagkiéﬁé{
Letak kota Malaka diselat Malaka itu memang sudah dipilih o-
leh seorang ahli politik, jang keunggulannja tiada kurang da-
ripada Sir Thomas Stamford Raffles, jang mendirikan Singgapur f
dengan mengambil Malaka sebagai tjontoh. |
Di Maleka bertemulah kaval-kapal lajar dan djung-djung da-
ri seluruh Nusantara, dari Siam, Tonking dan Kambod ja, bah- ?
xan dari Tiongk?k sekalipun. Dari Ealaka—lﬁh dibagi-bagikan
kxepada tiap-tiap bazian dunia,iangwdfketaﬁﬁizﬂ“oma, Asiz Ba-
rat, Asia Selatan d;ﬁ Asia Timur. i

Di Asia ketjil, jang diduduki oleh Turki it i
i u, bagi orang

T e ————







Portugi : .
tugis tiada kesempatan merebut sesuatu daerah. Honja mere-

ka berhasil mengalahkan perkapalan Italia dibagian timur La-

utan Tengah, t tetapi mereka tiada lepas dari tuntutan pembe-
Sér-pembesar pelabuhan Turki, jeng sering-sering melzmpaui ba-i
tas itu.

Malake perlu sekali bagi orang Portugis itu. Sekali sudah
menentukan tudjusn ini, siasatoun sudah ditetankan. Sesudah
mendapat djalan laout ke-Asia, Malzka itu akan direbut, tidak
dengen djalan demai, tetapi dengan djalan perang. Ditjarinje
aélasan untuk membenarkan djalan kekerasan. Tidzk mengheran- i
kan, kalau alasan itu didapatnja. Dengan demikian sedjerab

mendapat tjatjat, jazng sebelum ini belum ada.

Tiba di Malaka. Dalam tahun 1508 berlajarlah Diego Lopez de

Siqueire dari Lisboa. Dalam tahun 1509 dia tiba dikeota lMals-

ka dengan 2 buah kapal. Mula-mula dis diterims di Mzlzka se-

bagali saudara, tetapi tidek lema kemudian sudak sebeg
Untuk menjetaken perang, Sigueira menangkep due orang lelsju
jeng tidek tahu tenteng apa-apaj; dibunuhnja orang itu dan ke-
palanje sesudal ditusuki dengan anask-panah,dikirim kevpada ra-
dja. Pernjateen itu dimengerti oleh radja, tetapi dengan tjera |

oleh de Siqueira. Sultan sesera memerintzi |

jang tiadea
_ken menangkap semua orang Portugis' jeng ades didarat, 21 orang
panjaknje, dan merekslah jang kena sikse karena panglimanja
ey L/ IS : ~ it .
A P ~ ol ~ e 4 ) 1- = -
membabi-buta itu. De StunlTﬁ(@éllgat itu,\membakar satu dari
keduz buah kevalnja itu dan dia melarikan diri dengan jang
satu lagi. Sglah taksir dia, waktu dikiranje sultan aken takt
karena nerbuateunje itu. Ditengah djalan dia merompek kepal-
ka? L

kepal melaju dan kapel-kapal dagang }jeng tidek berpangkalan

di Meleka.

Maleka dl direbut. Dalam tabun 1511 Malaka diserang oleh ang-
xatan laut orang Portugis, jang dipimpin oleh Alfonso de Al=-
buqueraue, galak satu dari leksamena-laksamana orani Portu- ;
gis jang berani dan berpengalaman. Oleh karens tiada mendu-
ga menghadapi musuh, sultan tiada bersedia; pertaranan di

R ——

Malaka kurang dan tentarapun terlalu sedikit bile nEannja. i
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Dengan demikian djatuhlak Malaka ketazngan orang Portugis

£

d tg : {
@lam takun 1511, Sultan sendiri leri ke-FPakoug dan ke-Djohor. |

Keruntuhen Meloka. Orang Portugis mendiriken satu bentens

i Maleka. Dengan bantuan Demzk dan Atjeh, kemudizn djugz ban-i
tuan oreng Belanda, sulten berksli-kali mentjoba mengusir o-
rang Portugis dari pelabuan Malaka, akan tetapi usazhanja itu
sia-sia sadja.

Di Malake orang Portugis tiada mendapat apa jang diharap-
nja, Maleka runtuh, pun karena orang Portugis merompsk dipan-
tai sekitarnje dan diperairan Malaka, dan lebih-lebih karena 1
Pasei, Pedir, Atjeh dan Siam membalas dendam. Para pedagang
dengan sendirinja mentjari pelabuban jeng lain.

Dibawah pemerintzhan orang Portugig,peter Lavier membuka
misi masehi jang pertama sekeli di Timur. Dalam tahun 1559 lia-.
laka oleh 5%us diangkat mendjadi tempat kediaman seorang bis-
kop. Biarpun pekerdjaan misi itu didjalankan dengan giat,

propaganda masehi itu tiada berhasil.

Aved perang. Perdagangan Malaka berpindah ke-Atjeh. Bzgi pa-
ra pedagang orang Islem dari sebelah barat Malaka, Atjeh itu
mend jadi satu setasiun dalam perdagangan mereks dengan Nusan- ;

tara ini. Oleh karena itu,Atjeh mendjadi makmur dan kuat. g

i

Mula-muls Atjeh itu daerah djadjahan Pedir. Sekarang Pedir
ditaklukkannja, kemudian Pasei dan darisana dienjahkannja o-
rang Portugis dalem tahun 1524.

Dglam tahun 1527, Aru, pangkalen Madjapahit di Sums tera
Utare dulu itu, ditaklukkannja pula. Sekarang Atjehla% pusat
perlawanan terhadap kekuasaan orang Portugis di Malakz. Dari
Atjeh sultan Djohor mendapat bantuan dalam perlawanannja ter- |
hadap Malaka, jang tiada putus-putusnja itu.

Kedudukan orang Portugis sering-sering gojang sekali. De-
ngan susah-pajah dia dapat meméértahankantﬂiri terhadap Djo-
nor dalam tehun 1551, karena Djohor mendapat bentuan dari
Djaparas demikian djuga dalam tahun 1568 dan 1572 terhadap

orang Atjeh dan dalam tahun 1574 terhadap serangan angkatan

laut Djawaé.

B R
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Pertjektjmkan-pertjektjokan ini merugiksn perdagangan Ma-
laka dan memad jukan perdsgangan Atjeh. Pengaruh Malska makin
bari mekin berkurang, walaupun kemudian beberapa radja-radja
Melaju mentjoba menghampiri orang Portugis kerena takutnja
melihat Atjeh makin hari mekin bertambah kuat itu. Bahkan da-
lem tahun 1568 sulten Djohor sudah tidak regu-ragu lagi me-
njertai orang Portugis memerangi Atjeh. Dan tatkals petjah
lagi perang antara orang Portugis dengan Djohor dalam tahun
1585, orang Atjeh mengadakan perdamaian dengan orang Portugis,
agar dapat dihadjarnja radja Djohor itu. Dalem pada itu perda- |
maian ini tidak pandjang umurnja; orang Portugis seudiri jang
melenggarnje dengan merompaki sepandjang pantai Atjeh.

Setibanja di Indonesia, orang Belanda sezera menjerang mu-
suh lamanja itu. Pada waktu itu negeri Portugal sudeh mesuk
keradjaan Spanjol. Dalam tahun 1606 Malaka terkepung deri la-
ut oleh Cornelis Matelieff de Jonge den dari darat oleh Djo-
hor. Sebagian dari angkatan laut orang Portugis dihantjurkan
oleh laksamena Belanda dimuka kote Maleska dan dengan demikian
agak bersaudaralah Belanda dengan Atjeh, jang sudah bermusuhan
lagi dengan orang Portugis itu.

Tudjuan Kompeni sedjak semula,ialah merebut Malaka daripa-
da orang Portugis sambil mend jaga, supaja Malaka itu-djangan ﬁ
djatuh ketangan orang Atjeh ataupun ketangan Djohor. Bahwa
orang Portugis dapat bertahan di Malaka sampai 170 takun lama-
nja, gsebabnja ialah persaingan antara Atjeh dan Djohor.

Dalam tahun 1670 angkatan laut Portugal mengalahkan kapal-
xapal Belanda dan Inggris tentang paentai Djembi. Dalam tahun
16232 kapal-kapal Belanda mulai memblokkade Malaka dan oleh
xarena itu perdagangan mulai merosot. Dalam tahun 1640 keada-

di Malaka tidsk tertahan lagi, karena diserang dari darat
an d:

1eh tentara Djohor den tentara Atjeh dan dari laut oleh ka-
o ;

pal-kapal Belande dan kepal-kapal Atjeh.
pada tanggal 14 Djanuari 1641 djatuhlah kota Malaka.

Malzka kepunjaan Kompeni. Dengan djalan diplomasi Malaka i
Mpleke kepunlast =o=

end jadi milik Kompeni. Dalam 150 tahun jang berikut, tiada
- jgdi mi
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- kedjadian-kedjedien jang berarti berhubung dengan Malaka ,jang

makin hari makin berkurang artinja itu (lihat djuga Djohor).
Mendapatkan achir abad ke-18, Inggris menguasai Pinang; Ing- 5
gris berhasil menarik sebagian besar dari perdagansgan ke-kota

A te .‘. 4 O |
: 2 92
itu,dan-o0leh kirena itu Malaka tiada berarti lagi sehzgai sai- |

ngannja. Lagi pula Komveni sudah tidak berdaja legi. i

Malaka kepunjaan Inggris. DPada permulaan perang antars Ing-

gris dan Belanda (Republik Bataaf) dalam tahun 1795, Malaka
direbut oleh Inggris dari Belanda; tindakan mereka jeng perta-
ma disana ialah menghapuskan monopoli Kompeni. Dengen perda.-
maian Amiens (1802) Malzka kembali kepada Belanda, zkan te-
tapi karena perang Perantjis - Inggris tahun 1202 itu, Mala-
ka dan beberapa kepunjaan Belandd(pindah legi ketangan Inggris.
Benar dalam tahun 1818 Malaka kembali lagi ketangan Belanda
disebabkan traktat-traktat buatan NapolPon, zkan tetapi dalem
tahun 1824 Malaka mendjadi kepunjaan Inggris jsug tetap, ka-
rena ditukar kepada Benkulen dan kepada beberapa tempat jang
ketjil-ketjil dipantai sumatera barat,jaug ée%é% itu mendjadi
kepunjean Belanda.

Traktat London. Dalam traktat London tehun 1824 ditetapkaq)

1

bahwa Belanda tiada boleh lagi mentjamb%}i urusan Semenan-
djung Melaju, begitu djuga Inggris terhadap urusan Sumatera, |
ketjuali terhadap urusan Atjeh, oleh karena Inggris masih te-
tap mempunjai hak untuk melindunginja.

Baru delam tahun 182% daerah Malaka dibawah kekuasaan Ing-

gris.

Arti. Settlement)luasnja kira-kira 1600 km persegi dan ham-
pirAgéﬁﬁéféﬁ&ah ditanami. Penduduknja hempir 155.000 djiwa,
diantaranja 85.000 orang Mela ju, 48.000 orang Tionghoa, 20.0003
orang Hindu dan 1 1/2 ribu peranaken Portugis. 1

[

Perdagangannja tiada berarti.

i

Dilapangan peugadjaran mesih banjak jang harus dikerdjakan. .

Pinang.

Sedjarah. Sedjarah Pinang ada romantiknja. Francis Light,
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seorang kapten laut, penjelidik dan pegawai Kompeni Inggris, i q
jang karena mengabdi kepsda "country service” memerangi Be-
lenda, menikeh anak sulten Kedah dalam tahun 1785. Sebagei
mas kawin didapatnja pulau Pinang, jang 108 mil persegi lu-
asnja itu, sebagai tempat tinggal. Karena tidak mengetahui
hendak dipengapakannja pulau jang besar itu, maka sesudah di- |
setudjui oleh isterinja dan mertuanja jang rojal itu, diserah- |
kannja pulau itu kepada kompeni Inggris dengan perdjandjian,
bahwa dia sendirilah jang akan didjadikan gubernur dipulau

itu. Demikianlah terdjadi pada tanggal 17 Djuli 1786.

Setesiun itu sekalian diberi nama lain, jaitu pulau Prince
of Wales untuk menghormat orang, jang kegudian mend jadi radja
George IV itu. Tempat kediaman gubernur,iigmudian meluas men-
djadi kotgf‘dinamai Georgetown. Akan tetepi nema-nama ini ti-
ade. dipakai orang dan jang mengingatﬂﬁgﬁaan&ma_iiu hanje be-
berapa orang sedja. Jang diketahui oéang hanja nama Pinang
(edjaean Inggris: Penang) dan jang dinjatakan deungan nama itu
ialah pulaunja maupun kotanja.

Mula-mula sedikit sadja penduduk pulau, jang 2 1/2 mil dja-
uhnja dari pantei Semenandjung itu. Kompeni mendjadikan tempat
itu tempat buangan (1805). Tetapi dalam tshun 1826 Pinang itu
sudah mendjadi ibu-kota settlement-settlemenfig%rtama, jeitu ﬁ
Malaka dan Singgapur. Dan dalam tahun 1827 Singgapurlah jang
mend jadi ibu-kota, oleh karena kote itu jang terpenting. Da-
1am tahun 1867 Pinang sudah masuk djadjahan mabkota, jang su-
dah terbentuk pada waktu itu.

Maksud Kompeni Inggris dalam menduduki Pinang itu ialah
untuk memata-matai Malaka, kepunjaan Belanda itu. Sedjak pe-
rang kgﬁfrdekaan Amerika, perhubungan antara Inggris dan Be-
1anda tiada lagi sebaik dulu. Lagi pula, oleh karena Inggris
sudah mendjadi satu keradjaan dunia, diperlukannja satuppang-

kalan, untuk nerdagangannja)jang senantiasa meluas 1itu.
c A i

Tnggris njeta tidak salah memilih Pinang itu. Tiada lezme

antaranja Pinang sudah mendjadi pusat perdagangen ahtara Ha-

dras dengan Siam, Tiongkok, Sumatera Timur dan Indonesia. :
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Ketika Malaka djatuh ketangan Inggris dalem tahun 1795, Pi-
nang sudah djauh lebih penting dari Malska. Dalam tahun 1807
Raffles berpendapat, bahwa'gé}iéi&ﬂélé?k&].-if:—Jkarla-u Malaka diko-
songkan ssma sekali dan penduduknja dipindahkan ke-Pinang.
Benteng jang di Malaks itu,dirombak. Dan oleh karena dalam
tahun 1818 Malaka, jang sudah tidak berarti lagi itu, kembali
lagi ketangen Belanda - hanja untuk 6 tehun - walapun sangat
ditentang oleh Raffles, Raffles membalas tindakan 1itu dengan
satu tindakan jang menandeksn keunggulannja: dia membuka kota
Singgapur (1819). Dengan demikian djatuhlah kuntji seluruh
Timur ketangan Inggris,sebagai kemegahan jang kekal bagi pem-
buka kota @Gnggapur, jang berani dan jang pandai memandang
kemuka itu.

Pada tanggal 28 Oktober 1914 kote dagang Pinang, jang besar
dan jang pada waktu itu berpenduduk 110.000 djiwe. itu, mendja-
di saksi dari satu kedjadian jang penuh romantik dan jang me-
nund jukkan keperwiraan para pelakunja. Pagi-pagi benar pen-
djeladjah ringan Djerman "Embden" muntjul dimuke Pinang, masuk
pelabuhan dengan tenang dan disana dihantjurkannja pendjela-
djah Russia nZhemchug" dan pemburu Perantjis "Mousquet", di=-
pominja benteng Pinang, lalu ditinggalkannja kota Pinang de-

ngan tiada kerusakan apa-apa,untuk mentjari mangsa jang lain. |
1

AEEEE:EESEEL Pulau Pinang penduduknje sekarsng kira-kira
z210.000 djiwa; dikotanja ada kira-kira 130.000 orang, kebanja-
kan orang Tionghoa dan orang Melaju.

Pinang 1itu pelabuhan bebas. Dalam tahun 1926 masuk kira-
xira 6000 buah kapal, jang besarnja 11.000.000 ton dan dalam
tahun 1925 hampir 8000 buah kapal, jang 18 djuta ton besarnja..

Perdagangan hempir perdagangan transito sadja. Dalam tahun
1934 hasilnja ada ﬁira-kira 70 djuta rupiah. Sepersepuluh dari

itu adalah hesil pengeluaran timah.

Wellesley dan Dinding.

Agal. Dalam tahun 1798 sultan Kedah memberikan sebidang ta-

nah jang tidak berapa luasnja ditentang Pinang kepada Kompeni !

Inggris. Propinsi Wellesley ini penduduknja rapat; didaerah

.
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Jang 280 mil persegi luasnja,tinggal kira-kira 150.000 djiwa,
kebanjakan orang Melaju dan oreng Tionghoa. Bilangan orang
Eropa dan peranakan Eropa,kalau melihat persentase, banjak
djuga.
Jang memerintah,ialah seorang pegawai bawshan residen Pi-

nang. Sedjarah Wellesley hampir tidak ada.

Dinding letaknja lebih Selatan dipantai Perak. Penduduk=-
nja djarang sekali (120.000 djiwa di 180.000 mil persegi).
Djadjahan janz seketjil-ketjilnja ini, ditilik dari sudut

politik ,tiada artinja.

d. Kepulauan Kelape (Keeling).

Sedjarah. Dalam tahun 1609 kapten William Keeling mendapati
sekumpulan pulau-pulau, 26 buah banjaknja disebelah Selatan
Laut India, djauh dari pantai Barat daja Banten, jang merupa-
-kan satu atol. Dinam@&hja pulau-pulau itu kepulauan Kelapa,
karena lebatmje hutan kelaps, jang didapatinja disana.

Dalam tahun 1822 seorang jang giat, Alexander Hare nama-
nja, bekas residen Bandjermasin semasa Inggris meradjai In-
donesia, pergi bertempat kesana. Dibawanja beberapa orang
hambanja. Beberapa tahun kemudian datang lagi seorang lain be-
serta anak-isterinja kesalah satu dari ke-2% pulau itu. Ham-
ba-sahaja Hare meninggalkan tuannjes dan pergi meundapatkan
@%ss, jang Tupa-rupanja lebih beik budinjs daripada Hare.

Dalam tehun 1829 pemerintah di Djekarta mengirim kesana
se0Tang pegawail juntuk memeriksai keadaan sebenzrnja dipulau-

u Kelapa itu. Hare tidak menghendaki perlindungan dan

pula
Ross menanjakan tentang sjarat-sjarat protektorat Belanda.
Akan tetapi gubernur-djendral Van den Bosch tiada keinginan-

nje akan memiliki kepulauan itu. Dalam tahun 1822 Hare be-
rengkat dan tinggallah tuan Ross beserta anzk-isterinja  jang
memiliki kepulauan itu. Sedjak itu kepala keluarge Ross me-
namai difinja "Radja kepulauan Kelapa.

Dalam tahun 1841 gubernur djendral Merkus benar menetap-
kan akan mengibarkan bendera Belanda di-kepulauan Kelapa,

tetapi jand lebih berkuasa di Nederland tiada menghendaki
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‘Jang demikian. Kemudian daripada itu gubernur-djendral Duy-
meer van Twist *(1856) berulang hendak melaksansken niat Mer-
kus itu, tetapi Jjang lebih berkuass berulang lagi membantah-
nja.

Dalam tahun itu djuga berkibarlah disana bendera Inggris .
Mula-mula kepulauan itu dimasukkan bawahan gubernemen Seilan,?
akan tetapi dalam tahun 1882 sudah dimasukkan ke-Straits
Settlements. Dan dalam tahun 1903 sudah masuk administrasi
Singgapur. Sekalipun begitu, jeng mempunjai kepulsuan itu.te-
tap keluarga Ross.

Pulau atol itu sedang tumbuh. Lebih-lebih habis letusan
gunung Rakata garis pantainja mendjadi tebal karena banjak-
nja batu apung jang dibawa ombak dan jang ditahan oleh tjin-
tjin atol itu.

Pada achir teahun 1914 kepulauwen Kelapa itu adalah tempat

m

pertempuran terachir dari pendjeladjah djerman "Embden", jang

% e c{(n,uwv e

dengan gagahnja pendjeladjah wadjah Australia "Sydney" , jang

lebih kuat itu. Sebagian dari anak buah kapal "Embden" berha-
sil melarikan diri dengan sebuah sekotji dan sampai ke-Pa-

dang.

Hal? jang istimewa. Pulau-pulau ini mempunjai berlapis-la-

pis guano dan fosfat kapur. Jang djuga dikeluarkaunja ialah
pvanjak minjak kelape dan kopra. Penjelidik-penjelidik ahli
penge tahuan seperti Forbes (1878), Guppy, Ridley dan Andrews
menemui disana banjak bahan-bahan penjelidikan jiang berharge.
Dalam buku harian "Beagle" kepunjaan Charles Darwin}ke-

oulauan ini sudah diperikan sebagai atol.

penduduk kepulauan ini kira-kira 1.000 djiwa.

Pulau Christmas.

Sedjarah. 190 mil sebelah Selatan Bantam ada satu pulau jang

ukurannja 18 kali 1% km. Dipeta Belanda dari tahun 1666 pu-
lau itu dinami Moni. Mendapati pulau itu sudah sendirinje,
sebab letaknja didjalan kapnal-kapal lajar Kompeni dari selat
sunda ke-Teluk Harapan. Diduga, bahwa orang Portugis jeng me~

namai pulau itu Moni. i
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Dalam tahun 1688 Dampier mengundjungi pulau ituj orang
tiada didapatinja disana. Dalam tahun 1891 sebagian besar
dari pulau itu diseylekan kepada Ross pemilik kepulauan Ke- X
lapa itu dan kepada Sir John Murray. Hak mereks menjewa ini
dioper oleh satu maskapai dalam tahun 1897. Murray, orang
berpengetahuan jang terkenal dan jang menjediakan fonds jang
besar guna pemeriksaan Laut India itu}meminta kepada ahli '
geologi dr. C.W. Andrews dari Museum Britis, supzja pulau
Christm@ﬁs pun diperiksapinja.

Pulau Christmas diperintah oleh seorang pegawai dari pe-
merintah Straits. Penduduk pulau ini dalam tahun 1926 kira-
kira 1.000 orang, kebanjakan pegawai maskapai tadi dan jang

tiap-tiap tahun mengeluarkan berton-ton fosfat kapur.

Labuan.

Hal-hal jang istimewa. Pulau ketjil dipantai Burune (atau

Brunei) ini, pelabuhannja baik sekali dan bukan buatan (Cic-

— /

| ; i d , =
/;W/n,“ sl I tory-Harbour). Pulau inilah tempat tumpuk dagaugan Brunei /
2 /
. Lot
WIR TN 2 ~F e A ’ ! : \
i : S lwiens 42— Pmil djauhnja itu.
i ;, 4 / ’ |
Feeoggafer ,// 7 Impornja dalam tahun 1926 berharga 3 djuta dollar straits
v, LY v
A4S

dan ekspof%ja hampir 4 djuta. Penduddcgg;kira-kira 7.000
djiwa, kebanjakan orang Kadajan (Dajak). Kira-kira 1.0C0
orang Tionghoa mendapat nafkah disana, sedikit orang Melaju !
dan beberapa orang Eropa.

Satu kabel laut menghubungkannja dengan Singgapur, Hong-

ko—
kong dan Borneo Utara.

Sed jarah. Pertjobaan Kompeni Inggris menduduki pulau-pulau
Sulu gagal, karena mereka segera terusir darisana oleh pe=-

o
Tompak-oerompak pulau-pulau itu. Oleh karena itu ditjobanja,

supaje Tabuen mendp di satu setasiun dagang dalam tahun

1775,
pertjobaan ini gagal, oleh karena pulau itu ditinggalken

penduduknia' Pulau itu mendjadi satu setasiun bagi badjak-

laut bangsa Sulu, jeng berani-berani itu.

Dalam tahun 1846 pulau ini mendapat perhatian lagi, ber-

nubung dengan nerbuatan-perbuatan James Booke, radja Serawak

4
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itu. James Brooke berhasil membudjuk sultan Brumei, supaja §
Labuan diserahkannja kepada Inggris dan sebagai kepadaan dia
berdjandji akan melepaskan Brunei dari goddan badjak-badjak
laut.

Demikianlahn djalannjq)Labuan mendjadi setasiun marine Ing-
BTis, jang tiada berapa artinja. Akan tetapi dalam tahun 1848 |
London masih djuga mempun jai maksud dengan pulau itu. Didja=-
dikannja puleu itu djadjahan mahkota berhubung dengan ke tata-

negaraan djadjshen dari masa itu. Dalam masa itu dianggap sa-

o P
tu keselamatan, kslau pangkalan-pangkalan Inggris terbﬁééf di

seluruh dunia sebagai satu rantai, jang mengelilingi dunia se
bab dengan demikian dunia akan dapat dikuagainja. Dipulau La-
bvan didirikan satu tangsi.

Akan tetapi djadjahan mahkota ini menghasilkan rTugi. Kare-
na itu pulau itu diﬁéﬁékakan(géiﬁh;;?keuangan dalam tahun 1869 
Tetapi keadaan merosot. Dalam tahun 1871 tangsi itu dinapus-
kan.

Dalam tahun 1889 pemerintahan diserahkan kepada British
North Borneo Company. Tetapi oleh karena inipun tiada membawa
perbaikan, pulau itu ditempatkan bawahan Straits Settlements
dalam tahun 1905.

Penggalian batu'égéﬁg njata tidak membawa untung. Jang di-

1
dapati disana, hanja bekas-bekas minjak tanah.

e. Borneo Britis.

Serawak.

Sedjarah. Di Indonesia bagian Asia, sedjarah jang mempunjai

romentik ialah sedjarah Negara Meedeka Serawak dibagian Barat

Borneo Utara.

gerawak mendjadi satu negara jang makmur,karena perbuatan
seorang jang verani, jang tidak ragu-ragu bertindak, akan te-

tapi jeng kedjam lagi bengis dan karena perbuatan turunannja.

James Brooke nama orang itu dan ia sadjalah jang sudah pernmah

Avealder .o . 2 :
mendirikan satu negara atas kekuatan dam dan keamenen sendiri.

Dalam abad ke-14 dan ke=-15 Madjapahit menduduki daerah

jang luas-luas di Serawak sekarang, jaitu Malano atau Bolinau
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di Batang Redjang, Sedu atau Sadong di Batang Lupar dan Kuta
Lingga di Batang Lingga. Seruntuh keradjaan Madjapahit, ke-
radjaen Brunei meluas di Serawsk sckarang.

Sebelum tahun 1840 ,tiada jang mengenal nams Serawak, ke-
tjuali penduduknjs sendiri,jang tiasda berspa itu. Serawak i-
tu segi tanah, jang sempit, sepandjang pantai Laut Tiongkok

st
Selatan’jang membajar padjak dan-masuk ke-kesultanan Brunei
jang disebelah Utara itu. Wakil Brunei di Serawak ialah Ra-
dje Muda Hassim, paman sultan Brunei. Terhadap radja Muda
Hassim inilah orang Dajak dari pedalaman dan dari pesisir me-;
ngadakan satu pembrontakan,jang makin lame mekin hebat. Dan
pantai Serawak dianiaja oleh penduduk-perompak, jang rupa-
rupanja tidak dapat dibasmij seluruh pantai Borneo Utara ti-
dak aman karena mereka, dan seluruh pantai itu dipaksa oleh
mereka membajar padjak dan apabila penduduk tidak mau, kam-
pung-kampung dibakar habis olgﬁﬂéreka.

Dalam tahun 1840 singgahlaﬁiﬁébuah kapal Inggris "Royalist'
namanja, kepunjaan den—dipimpin—eleh James Brookeégi Serawagz
Ditawarkannja pertolongan kepada radja Muda Hassim melawan

kaum pembrontak, dan tawarannja itu diterima oleh radja.

James Brooke. James lahir dalam tahun 1803. Ajahnja pegawai

Kompeni Inggris. Dia sendiri lahir dan dididik dinegeri Ing-
gris. Sebagai letnan Kompeni Iaggris ia berangka.t ke Benga-
len (1825). Karena mendapat luka-luka di Birme, ia kembali
xenegeri Inggris. Empat tahun lagi ia”;;;égégﬁgaﬁegeri Tiong-
xok dan pada waktu itulah timbul dalam hatinja i mengzadu
untungnja dikepulauan Indonesia. Sesudah ia mendapat harta
gepeninggal ajahnja, dia tidak tahan napsu lagi. Dibelinja
satu kapal ketjil, diperlengkapinja pum dengan beberapa pu-
tjuk meriam dan dalam tahun 18*8 dia berlajar bersama anak-
puahnja mengadu untung. Dalam tahun 1829 ja tiba dipantai
Borneo Utara, sesudah mentjari untung di pulau-pulau sekeli-

ling Sulawesi. Disana didengarnja kabar tentang pembrontakan

terhadap Brunei itu. Dengan tiada merasa ragu-ragu sekedjap

ma tapun, xesempatan ini dipergunakannja.Pada permulaan tahun
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1840 mulailah sedjarahnja di Timur jang adjeib sekali itu.

Para pembrontak bertahan di Blidah, dimana sudah dibuatnja
satu benteng kasar. Brooke beruntung mendapat kemenangan-ke-
menangan satu demi satu. Dengan demikian berachirlah pembron-
takan jtu. Habis itu sultan Serawak mengangkat James Brooke
mendjadi wakilnja di Serawak pengganti Hassim (1841). Tahun-
tahun pertame radja Muda Brooke mengerahkan tenaganja untuk
menjusun buku undang-undang dan reglemen-reglemen, agar di-
daerahnja itu terdapat keadaan, jang teratur dan terutama seka-
1li djuga untuk menjelamatkan peddagangan, oleh karena perda-

ganganlah sumber penghasilannja jang pertama.

Baddak laut. Tetapi urusannja dengan badjak-badjak laut jang
beribu-ribu di den diluar Serawak itu belum selesai. Dengan
tiada ragu-ragu dia dalam kapal "Royalist" mendjumpzskannja, di-
mana sadja badjak-badjak laut itu didapatnja, dibakarnja sa-
rang-sarang mereks dan sungaisungaipun dilajarinja untuk me-
ngenjahkan mereka bahkan dariikubu—kubu mereka dipedalaman.
Tentaranja jaeng belum tammat dilatihnje itu dengan senang ha-
ti mengikutinja, oleh karena semua rampasan dibiarkannja kepa=- |
da. mereka. Dan lagi;ia berkali-kali mendapat bantuan dari ko-
mandan-komandan kapal-kapal perang Inggris. Brooke berpenda-
pat, bahwa nerompak-peompak itu lebih baik dimusnabkan,oleh ;
gebab dia tidak pertjeja mereka akan tobat dan itulah sebab-
nja, maka dalam aksi-aksi militernja banjak sekali darah ter-
tumpah, pun darah orang jang tidak bersalah. Bersama-sama de-
ngan satu kxapal perang Inggris, sekali dikalahkannja kira-kira

100 parahu nerompak dan seorangpun tiada jang selamat dianta-

ranf@ perompak—perompak itu.

nd tidak tjempur tangan. Kedjadian-kedjadisn dekat

ederland L1UZ

kxe-batas-batas deerah Belanda di Borneo itu, bukan tidzk di-

=

ketahui oleh pegawai Belanda, akan tetapi pemerintah di Bata-
yia tidak meneruh/ﬁasuk pedalaman untuk mentjegah kesusahan-

kxesusahan dan aksi-aksi militer, jang mungkin h2rus dizdakan,
kalau-kalau terdjedi apa-apa. Dengen demikian Nederland tiada
pernah tjempur dalam kedjadian-kedjadian di Borneo Utara itu.
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Br i
ooke menerangkan dengan tegas dalam surat-suratnja,

bahwg 1s = 1
78, 18, penganut tjita-tjita Raffles dan bahwa dia2kan me-

n2ebdi untuk mewudjudkan tjita-tjits Raffles itu, jeitu mene-

Bubkan kedudukan Inggris di Nusantara.

Serawak merdeka. Permusuhan terhadap badjek-badjak laut dan

orang-orang Dajak darat itu enam tahun lamanjo sebelum patah
perlawanan jang terkuat. Mula-muls Brooke itu beralih daripa-
da. wakil radja mendjadi radja penjewa dari sultan Brunei. Un-
tulc itu tiap-tiap tahun dia harus memba. jer sewa 2000 dollar
setabhun, tetapi kewadjibannja itu tiada dipenuhinja. Bahkan
delam tahun 1846 ibukots Brunei diserangnjs dzn direbutnja
dan sesudah itu sultan Brunei terpaksa menjerahksn daerah se-
1

waan Serawsk itu kenada Brooke mendjaﬂitgﬁiknja, sedang Ing-
grispun menazih upahnjs berupa rak-milik atss pulau Labuana,
kerena bantuan jang sudah diberinja delam useaha membasmi ba-
djak-badjak laut. Inipun siasat Brooke djugs, %2 rena sangat
diingininja Inggris mempunjai sebuah setasiun marine dekat

kenegerinja itu den siasatnja itu mendapat perhatian jau

sar sekali di London.

L=

Radis Brooke. ©Sebagai pemilik daerah Serawzk jeng sah, James

]

Brooke kembzli di Inggris dalam tahun 1847. Kota London me-

1)

ngangkatnje mend jadi warge kehormaten Lonéw. Keradjaan Inggris

menzangkat puteranja jang suka sdugntung, tetapi jang besar
w LTy RO L =

itu)mgndjpdi bangsawan. Lain daripada itu dia diangkst men-
djadi konsul-djendral di Brunei dan mendjadi gubernur Labuan.
Dalam pangkat-pangkat itulah radja Serawalk Jomes I kembali
ye-Borneo. Dengau radja Brunei dibuatnja satu perdjendjian,
parwa kalau tidek setahu Inggris, sultan tiada boleh merngada-
hubungan dengan negara-negara jang lain. Satu maskadai
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1&—?«-\«9:‘. 15 di Labuan didirikan-

kan DeT

untuk membulka tambang-tambang batw

akan tetapi produksi jeng menguntungkan nizta tiada mung-

pun setelah kembali gﬂBorneo James I masih harus bertindak

terhadap perompek-perompak laut dan sekarang Brunei dan Borneo

- $ 2 s P ral 1t
Utere turut pveruntung kerenanja. Kini perompek-perompak iiu




2




R e

TS =

suku-suku Sariba dan Sekaran.

Brooke tertuduh.

Dalam tahun 1351 terdengar suara di parle-
me e C=d vt )
U Inggris, jang menuduh radje Brooke melalkuken kebengisan-

1 .
£e - o q e . s §
bengisan dengen tisda perlunja. Kataunja, dalam menghadapi

& 1 na 1 | . .
Perompek-perompak dia tisda meunsenal pengampunan sedikitpun.

’

Dan lagi kztanja, dia memberi hadiah untuk tfﬁ-ti?p kepala
orang, jeng dikajzu dalam perlawsnannja terhadap oraung-orang
Dajek, jang didarat den jeng dilaut, sehingge dengen demiki-
an dia memberi dorongan jang kuat kepada orang-orang untuk
menga jau; dengan demikian mengejau itu mendjedi satu peker-
djaan jang membawa untung dan oleh karena itu orang makin ha-
ri mekin kasar den makin kedjam. Lain darinads tuduhan janug
berat-berat ini, dia dipersalahkan djuga menagih dan mendapat
bajaran "head-money" untuk tiap-tiap kepala, jang diserah-
kannja kepada sulftan Brunei.

Brooke dengan segera berahgkat iéfﬁggris untuk membela
#iri. Karena ketjakapannja membela diri dan kazrene peudai =
me jakinkan lawannja, putusan tidsk dapat diambil dengan sege-!

|

ra. Tetapi dibentuk satu panitia pemeriksa, jang berkedudukan

di Singapure. |

Panitia ini mendapat kesimpulen, bahwa kebenaran tuduhkan

——

tiada dapat dibuktikan, tetepi walaupun demikian, Brooke di-
petijat dari djabatennja selaku gubernur Labuan dan konsul
N=2 e d %

St
djendval di Brunei, dan "head-money" di#puskan.

Pembrontakale Berkali-kali rakjat Serawak membrontak terha-

dap radje Brooke, djadi djelaslah, bahwa rakjat tiads senang
a dje Br

wan dig. Dalem satu dari surat-suratnja dalam tahun 1220 di-
BK (=]

tulisnja nparwa tugas jeng mulia bagi dia, ialah melepaskan
u Jes +

duduk asli daripada kelaliman'. Apakah dia berkasil dalam
pendud LS - :

usaha jtv, haTus disangsikan.

Dalem tahun 1857 orang Tionghoa jang mengheundaki kemati~

radja Brooke, mengadakan huru-hara jang berhahaja sekali.
an rad. :

0leh para pembrontak rumah den kepunjaan radja dibumi-hangus-

kan sama gekalie.

o ! i R Mo
Dari ibukote Kutalng/radga Brooke terpsksa melarikan diri
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Akan tetapi Brooke masih tetep Jemes Brooke; dengan sekumpu-
lan ketjil orang Melaju dan béﬁ?apa orang Eropa diserangnja

orang Tionghoa itu dan ibukota Kutjing depat direbutnja kem-
bali.

Dari kesalnje, lagi badannja tidak sehat, kuasa atas ke-
radjaannja itu diserahkaunja kepade seorang saudara sepupu-
nja, lalu dia berangkat ke-Inggris. Mendjadi ke ja dia tidak,
karena keradjaannjs itu. Dinegeri Inggris dia mendapat penja-
kit pitem, jsng melumpuhkennja selame tiga tahun.

Usahenja untuk mendjual Serawak kepada Inggris dan kemudi-
an kepads Belanda gegal. Hanja berkat pendermean nzsiomal sa-

dja, baginja dapat dibelikan sebidang tanah di Devonshire.

Achir Brooke. Akan tetapi Brooke tiada mempunjai sifat un-

tuk bersenang-senang. Dalam tehun 1862, setelah kesehatannja
sudah agek baik lagi, dia kembali di Serawak dan berulargdia
herus memedamkan satu api pembrontaken jang menjala-njala.
Dia meninggal delem tahun 1868 dinegeri Inggris, ditanah
kepunjeannja itu dan sebagai radja Serawak dia diganti oleh
saudara sepupunja)Sir Charles Hohnson Brooke (dilzhirken da-

lam tehun 1829) ,dengan bernama Cherles I.

Protektorat. Dalem tahun 1863 Serawak oleh Inggris diakui seq
bagai negare merdeka.

Dalam tzhun 1888 Inggris dan Serawak mengadakan satu per-
djandjian. Inggris akan mendjadikan Serawak satu protektorat
dan sebagai kepadaan, urusan mengatur perhubungan dengan lu-
ar negerijyoleh Serawak diserahkan kepada pemerintah di Lon-

Di London ada satu Departemen Serawak dibawah pimpinan

don.

seorang Governement Agent, jang diban%gﬁ&e% saEﬁbewan Pena.-
gehat; organisasi sematjam ini hanja ini sadja di-keradjaan
Inggris.

Dalam tahun 1882 daerah Serawak meluas sepandjang pantai,
dalam tohun 1884 liwat Batang Trusan, dalam tahun 1890 1li-
sat Bateng Limbong dan dalam tahun 1904 liwat Batang EtmB5HE

Lawas. Denzan demikian Brunei sedikit demi sedikit ditelan

oleh Serawak.
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Dalam tahun 1862 James Brooke mendapat’bintang kehormatan
Bath jang tertinggi. Penggantinja, Charles I, mendapat bin-
tang besdr St. Michel dan St. George. Dalam tahun 1904 oleh
Bdward VII, Cherles I diberi gelar Seri Paduka.

Dalam tahun 1917 Charles Viner Brooke - Brooke jang keti-
ga - anak Brooke kedua, menaiki tachta keradjaan Serawak. Ia- |

pun mendapet bintang-bintang penghrmaten jang besar-besar dan

iapun mendapat gelar Seri Paduka.

Serawak., Hari-hzri pembrontakan dan hurahara sudah lampau.
Kini Serawak diperintah setjera baik dengan keahlian dan se-
tjara modern. Sumber-sumbeyppenghasilan negara jang terpenting‘
ialah bea mesuk den bea keluar, monopoli, padgak tanah dan
padjak tambang. Perekonomian dan Keuangan negara schat keada-
annja. Utang negara tidak ada. Pengadjaran makin ma.dju.

Departemen-departemen pemerintahan ial%yhepartemen Peker=
djaan Umum, Pertanian, Perdagangan, Kehutanan, Pengadjaran
dan Kesehetan jang mempunjai banjak rumah sakit. Kutjing mem-
punjai perhubungan radio dengan Singgapur.

Penduduk untuk sebagian besar sudah mend jadi orang Kristen;

Hal-hal jang istimewa. Bilangan penduduk diteksir kira-kira !

setengah djuta, jang tinggal didaerah jang luasnja kira-kira
1

120,000 km persegi (1luas Inggris bersama Wales). Penduduknja
jizlah orang Melaju, Jjang beragama Islam, orang Dajak jang ber'
agoma animis (Iban, Murut, Kajan, Kenjah, Punan dan Kleman-
tan) dan banjak orang Tionghoa. Mengajau hégﬁr tidak ada la-
gl Hasil-hasil jang didapat dan jang diekspor’ ialah sago,
lada, karet, kopra, katjang illipe (engkabang), rotan (20 ma-
tjam,diantaranja ada jang kwaliteitnja baik sekali), kapur
parus dzn sedikit REpETT=8T=HEFY batu/ﬁggig. Dalam tahun
1910 minjak tapnah untuk pertama kali digali di Miri. Dalam
tzhun 1926 minjek tanah jang digali sudah 680.000 ton banjak-

‘e, Untuk marine Inggris selalu ada persediasn minjak tanah
njé.

jang besare

Lain daripada itu dibumi Serawak terdapat emas, perak,

wik dan antimoon, sedang batu§¥§hg pun berlapis-lapis ba-
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njaknja, akan tetapi belum dieksploitasi.

Tbukotanja islah Kutjing, jong pénduduknjﬂGb-OOO djiwa
banjaknja. Tempat kediaman orang Tionghoa jang terbesar ia-
lah Sibu. Mtti jang diutara itu banijak harégﬂnia akan mendga-
di satu pusat jang penting kerens minjek. Oreng Erope di Se-

rawak belum ada 500 banjaknja.

Brunei (Burune).

banjak kemegahannja. Kini Brunei ini merupaksn satu negara
ketjil, jang tiada artinja dan jang djumlah penduduknja ba-
rangkali 20.000 djiwe sadja.

Batu bertulisenm di Brunei memuat dalam bahasa Melaju4éi-
silah radja-radja Brunei. Batu itu dibuat tahun 1221 (Islam)
atau tahun 1804 Masehi. Sedjarah radja-radjs itu sekarang-
pun mesih tetap ditjatat dalam satu buku sutji dikeraton
sultan.Jang sema sutji dengan buku itu, ialah pusaka radj2
jeng mendjadi kepunjaan radja-radjs turun-temurun. Antare
pusaka ini terdapat Nobab Negara (gong keradjaan), jang bder-

asal dari Djohor dan lMenangkabau dan Gunta Alam&t, jang di-

nadizhkan oleh sultan Bakhel dar#bjohor atau dari Malaka.
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=ibawah madiapaiiﬁ. Dalam abad ke-14 dan ke-15,Brunei daersh
sewaan madjapahit, sesudah direbut oleh djendral #dia Ningrat
untuik keradjaan Ujawa, tatkala Anpkawidiaja kesar di LUjawa,
Radja penjewa dari Wad japahit,6 Allah-ber-Tata, diduga seorang
orang Bisaja, {alah sultan Brune! jenp pertama. Tanggungan-
nja karena menjewa itu tiada berat. Jang dituntut oleh Ma-
djapahit ialah kehebasan berdarang, kebebasan bagl warga-
negaranja diam di Brunei dan pembajaran setewpa jan minjak
areka setahun sebagai lambang vemba jeran sewa. Llentang agara,
“ad japahit sebapaimana djugs ditempat jang lain-ldan tiada
memiksakan sesuatu agema. iadjapahit tiada berkeberatan pula,
apabila sultsn Allah-ber-Tata mendjadi orang Islam tatkala

la berkundjung ke-“johor dan sekembalinja dinegerinja ia
memaksa rakjatnja menganut agama itu.

Pada achir abad ke-15 tammatlah sedjarah liadjapahit dan
Bruneipun sendirinja lepas sebagal-pebjehan dari ikatan kera-
djaan negara ibu semula itu., Dan Brunei mendapatken hari-
hari kemadjuan dibawsh pimpinan radja-radja jang pandai-pandai

berusaha.

; : r .
e A ~AmsGa L

Masa kemegehan, Satu antara merekd ialah sultan Berkat, se-

orang hakim bangsa Arab di Brunei; ia menikah seorang saudara

sultan Allah-ber-Tata. la sendiri berasal dari Taif di/negeri{
Arab. Sultan Berkat mendirikan mesdjid di Brumei dan azama

Islam dikembangkannja dengan djalen merebut daereh-daerah,

Denegan demikian Serawak dimasukkennja bawah kekuassannja.

Serawak ini terdiri atas negeri jang lnas-luas, ialah dja-

djahan ligd japanit dimuara Bating Redjang, Batong Lupar dan

o Turunen oemenang ini memperluas djadiahannja
Batang Lin-ga. W g 's

i Sambas dan lebih keutara sampal
1ebihn kebarat lagi sampal ke -

xe lgludu, bekas djadjehan Madjapahit itu,

Dengan demikian, Brunei jang mendjadi ahli waris bladja-

hit itu dalam masa kedjajaannja mempunjai daerah jang me-
pahit 1tu,

: i Borneo Utara sampal kepegunypgan
3 rand jang pantal ' . Ununf
1 lntang seon

41 Selatan, iang sedjadjar dergan garis panted 4tu dari

timur lavt kebarat daiea.

Satu tembok jeng edjalb didirikan oleh Berkat melintangi
vatl b 2







muara Batang Brune! dan terus diates pulau-puleu Kgja Orsng
dan Tjermin, jaitu dengan menmbenamkan banjak djung Tlongkok,
Jang dipenuhinje dengan batu, lalu méfidiriken,tembok diatas-
nja, Kerobohan tembok ini masih ads entars kédua pulsu 1tu.
Pertananan ini ialsh untuk menshan perompak-perompak dari
luar negeri, jang berkals datang sebagai sesuatu hukuman di-
seluruh pantai Borneo Utara dan Timur, untuk merampok dan
merampas, Apabila benar tembok pelindung negerm.b?unei jang
makmur ini dibuat (bagl wektu itu tembok ini sudah istimewa),
Helum dapat dipastikan. Jang pasti ialah, bmhwa ketika sisa
angkatan laut laghellsne tiba di Brunel dalem tahun 18521
bulan Apgustus, tembok inil sudeh berdiri menurut tjatatan Pi-
gafetti, djurutulis kapsl itu.

Brunei dan orang Spanjol. Segugur Maghallane dalam pertem-

puran melawan penduduk pulau Magtan (liahdan) dekat Sebu dalam
bulan April tahun 1521 dan sesudah oenggantinja Duarte de
Barbosa mati terbunu% di Sebu bersama banjak orang Spanjol,
jang masih hidup melarikan digi dalem dua buah kapal, jaitu
"Trinidad" dan "Wictoria" dengen pengharapan, akan tiba di
Borneo. A-dapun Borneo jang nereka harap ini ,ialah sebuah
pulau ketjil dipeta orang Portugis, jang oltehmerekg diberi
nama Borneo. Rupa-rupanja orang Portugis pernaﬁ ke Borneo

Utara, jang dulu masuk daerah Burune itu dan diduga mereka

telah mengubah nams Burune mendjadi Borneo,
Sebagaimana diharap oleh mereka, kedua buah kapal itu
tiba dikota Burune (Bpunei). llenurut tjatetan Pipgafetti,

mereka terngangsa melihat kekuasaan dan kemewahan kota Brunei,

jang mula-mula mendjemput mereka dengan ramah-tamah, Tetapl

nasana oersahabaten ini segera berubah; diduga karena orang
S BT LS s

Spanjol didalem negeri orang Islam ment joba mengembangkan

manja. Beberapa oreng Spanjol ditewan didarat dan kemball
aga 1 .

djarah ment jatat satu ked jadian, jang berkali-kali sudah
se

terdjadi Karena hendak memaksa orang didarat melepaskan
er 0 A

g Spanjol jang tertawan itu, orang Spanjol merebut be-
oran 5
o kapel dageng menawan beberape orang, Jang nasibnja
berap P G
Al pastl 58;%32%43 nasib tawanan orang Spanjol jang ting-
sudall
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tingg
ggal di Bruneil itu; sebab karena orang Spanjol tlada men-
10 ; . y

japai maksudnja itw, mereka berangkat meninggalkan Brunei.

S Pl
Sultan B ulkia, Kedjadian-kediadlan tersebut diates ter=

djadi bawah pemerintahan sulten Bulkia, pemenang Brunel jang
besar itu, Diapun terkenal secbagai sultan Nakoda Kagam dan
dia memimpin aksi-aksl militer terhadap Ljawa, lplaka dan
Luzon dan sepandjang pantei-pantai Borneo. Pengeluasan ke=
redjaan itu adalah berkat ketjakapennja. Tambehen lapgi dia
seorang saleh; dimana sadja ia berkussa, orang dipaksanja
menganut agama Islam,

Kuburannja, jang indah dipahat darl batu itu, kini masih
tempat jang dipudja. Banjak orang pergl kesana dengean peng-
harapan akan mendapet sesuatu tanda peringatan untuk dipa-
kainja sebagai djimat,

Orang Spanjol kembgll lagi. Enem puluh tehun habis drama

pertemuan pertema dengan orang Spanjol itu, Brunei melihat
orang Spanjol lagl (1580). Dengan tentara jang kuat, orang
Spanjol menjerang kota Bprunei, ekan teteoi sultan melarikan
diri kepedalanan untuk mementjing musuh mengikutinja. Urang
Spanjol tlada berani, mereka menunggu - entah apa jang di-
tunggunja - dan karena ikiém, rupe-rupa penjakit dan karena
kekurangan malkanan, mereka melemsh. Paka waktu itu kembali-

1ah orang selaju datang dari pedalaman dan diusirnja penjeraﬁ

kelaut.

Selama hampir dua abad tiada terdengar apa-apa tentang

Brunel.

Dalem abad ke-18 orang Inggris mendapat

Opang Ingeris.

1zin mendirikan kantor di ibukota. Aken tetapi Brunei sudah

runtbuh; perdagangannja tiada berarti lagi. “Sompeni Inggris

meninggalkan tempat kedudukannja 1tu. Keruntuhan berdjalan

terus. Dan dalam abad ke-19 Brunei itu sudah vend jadi sanang

badjak—bﬂdjak laut, Jjang dibentji dan diteku®1 orang djeuh

sekeliling negeri, sampal dipulau-pulau jang djauh-djauh
darisitu. Brunei sendiri sudah mendjadi sestu pasar budak

jeng te kenal, Kepala-kepala badjak sendiri mendiadi komi-

stoner, atau pedagang,membell pbudek-budak itu dan didjualnja
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kepada pembeli-perbell didaerah Indonesial

Berhubungan dengean ini 1ihat djuga sedjarah Serawak.

Dalam mesa Brooke, merompak sudah mendjadl sesuatu peker-
djagn, sehingga oleh radja Brunel, jang sudah mendjadl lemah
1tu, Brocke pun diangrapnja scorang badjak laut, jang seba-
gaimana kebissaan badjak laut, mendapat negeri “erawak seba-
gai upah, karena bentuan jang diberinja itu. Brooke njata
jang terkust di Serawask. Ituleh sebabnja maka kemudian Bru-
nei herus direbut oleh oreng Ingeris dari tangen badjak-ba-
djak 1agp’di Brunei - ini dipersaksikan oleh Brooke - dan
biéﬁﬁ&%éﬁ;is mendapat Labuan.

Brunei protektorat. Dalem tahun 1888 Brunei mendjadi pro-

tektorat Ingeris dan tjara pemerintahan protektorat Inggris
diatur dalam tzhun 1906 dengan satu perdjandjian, semat jam
jang sudah kita ketahui berhubung dengan kerad jaan-kerad jaan
Kelaju,jang tidak berfederasi itu kira-kira,

Hal-hal iang istimewa, Dari keradjasn Brunei lama jang dan

luasnja dari Selatan Palawan sampail Sambas itu, jang tinggal
hanja enklave Serawak jang segli tiga itu; igng“oantainja
kira-kira 120 km pandjangnja, luasnja kira-kira 7000 km per-
segi dan jeng penduduknja kira-kira 30,000 djiwa banjaknja.

Sultan mendapat uang tahunan sebanjesk 12,000 dollar

Singgapur.

Penduduknja ialah orang belaju, orang Kadajan, orang

Bukit dan orang lurut.
Ipukotanja namanja Brunei, tetapi djuga disebut Dar-al-

galam, jeng perarti Kota Damal. Memang tepat nama inl, sebsb

jang ada di Brunei ialah damei kematian,

Hagil-hasil jang dikeluarken ialah areka, karet, s8go,

barang-narang tembaga, kulit (berhubung dengan karet mend jadi

o djute dollar dalam tahun 1926,sedang biasanja belum ada

djuta)i parang-barang jang dimesukkan ialah beras, tem-
se (]

bakau, pakaian, gula, minjek tanah (piesanja kira-kira 1/2

djuta dollar). Pendapatan negera dalam tahun kedjajaannja

(1925) 315,000 dollar banjaknja, squang pengeluaran djum=

1lahnja 245,000 dollar.

Ba?ﬂeonutapa~5ri%is\(Saba).
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Borneo Utara Britis (Saba).

Berita-berita jang pertesma. Sedang sekerang penduduk dzersh

jang luas ini masih djarang sekeli (4 orang se-km peraegd ).

Pada permulaan zeman , Borneo Utara ini penduduknja tentu ku-

Lt

rang daripada sekarsng dan deerah itw rimbu jang subur,

Ttulah Sebﬁbnja’negerii jang kaja ini tiada mehpunjal se-

djarah,

Dalam abad ke-15 disini ade temoat kedudukan Mad jana-
hit jang ketjtl, jsitu di Utara sekali di Waludi (kinl na-
manja Marudu) tentang pulau Saludun (Balambangan dan Bang-
gitan) jang punduduinja orang Djawa itu. Atas keouflauan
Sulupun Madjapahit berdsulat, meskipun sultan Sulu menen-
tangnja dan sultan inilah jang sedjak beberapa sbad menga-
ku be-daulat atas Borneo Utara bapian Timur,

Orang Badjau. Pantai Bormeo Utars itu bersbad-azbad lamanja
tempat sembunii bagl badjak-badjek laut, begitu djuga ke-
pulauan Sulu, Mindanao, Pglawan dan pulau-pulau jang beri-
bu-ribu banjaknja diselatan Filipina itu. Bapgian Indonesia
jang luas ini, deri Luzon sampai makassar dan dari Indra-
giri sampai Halmaheira, berabad-abad lam=nja divengaruhi

oleh badjak—badjak laut jang tiada takut azkan apa inij

AL ~,l.r(-‘C a_~
dasrah-dacrah ini mendapat pertandaan karena besjak-bacjak

1+ efen ,
itu dan sifatnje untuk sebagian ditetapkan oleh badiek-
badjak_itu.

Perompakan sebagail oekerdjaan, akibatnje deolam lapang-

en ekonomi, penting sekeli untuk ditulis sedjarahnja, Pe-

; 1 i k 1 jumoai ] mbhi =
rompakan suda} beberapa kali kita djumpai dan delam membi

ttarakan sediarah Filipina soal ini skan kita kupas lebih

dalam,

Ini ieng oastis jang menghal ang-halangi tani bekerdja
dengan aman di Berneo Utars untuk membuka negerl jang ka ja~
raja jtu ialsh baﬂjak—bﬁdjak laut, Nema berpuluh-pulunh tem-
pat ditepl pantal mengingatkan kita, bahwa tempat-temnat

1tu adalah temnat kedudukan bad jak-bac jak laut dulu, fe-

\ 1 2 rnj uatu ara badjak jang -
sultanan Sulu {tu sebeharnja s negara bacdjak jang ter

tur paik-balk dan jang mempun jal tentere jang bersendjata
a )

| !}mg/be.1bu-r&bu/orsng—b&ngakngaJggnﬂéﬁngmaud&h~memu

pepagaken i nia_den kebenpiesnnie—tecsdaoreng—Lagaris,.
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? » jang beribu-ribu orang banjaknja danvs

-

%

udah memperasas=
k ] 1 : : .

an kuesanja dan kebengisannja kepada orang ingepls, Belarda
tetapi lebih-lebih kepada orang Spanjol den Portugis.

Sedjarah_jang terbaru., Daleam tahun 1864 Arerika Serikat ber

hasil mengadakan satu perdjand jlan dageng dengan Brunei.

SA 2 4= - o . . P
eorang konsul ditempatken di Srunel, talah J VWi Torrey,

seorang pedagang, jang mendiriken scbuah maskapal dagang

Amerikay Awerifcan Trading Society inl delem gahun 1266

N

o)

mendapat hampir seluruh Bernec Utare untuk dieksploibasi

dengan membajar sedjumlah uang padjak., Akan tetapl perusa-

haan ini gegal, karena kurang nekerdja dan useha mencatang-

kan pekerdja dari Tiongkok tidak pbe-hasil.
Habis enam tahun maskapal Amerika ini mau sadja mengo-
Konsul Aus-

oerkan hak-haknja dan ada jang mau mengovern ja.

tria-Hungaria di Honekong, DAaron van Overbeck, tjakap merm-

budjuk Wien untuk mengoper konsesi itu. Sebuahn kapal perang
Austria biba di perairan Borneo Utara, diacakannja pemerik-

gaan dan penjelidikan, tetapl hasil jang dilaporkannja

tidak baik. Von YUverbeck mend jumsai di nongkong seorang

jang sependanpat dengen dia. iaini Alfred Dent (kemidian

ip Alfred) seor=ne pedagang pri+ie dan berdua

mereka mengoper kxonsesi itu.

is membiarkan gactjas perhatian dari

Pemerintan Inger

pihak Ingeris tidak ada, sebab masih teranc diingatnia

ket jelakaan jang terdjadi seabad dimixa. balam tahun 1772

T . 3 srtem £ di il P Y )
orang +nggris ment joba bertempab ClL Pasir (Borneo Pimur ),
jang nada waktu ibtu sudah mend jadi satu pusat perdagangan.
ang pé

Pads tahun jang

Akan tetapi oert jobaan mereka 1tu garal.

perikut oBang Inggris Jang 1ain ment joba bertemopat di

Bgalambangan, tempat kedudukan Madjapenit lama itu (617000
Dfpa tahun lagl baﬁjak—badjek Sulu mengusir mereka darisana
i = -

1eskipun me ~eka gempuniai kekuasasn militer, untuk sebagl=-
mes : - 2

5 besar terdiri atas orang Bugis. Fertjobaan mereka jang
. T r] :

paru dalam tahun 1893, tiada djuge berhasil.
Dengan penuhn pengharapan Oyerbeck dan Dent mulal beker-

s Padjak £anan untuk dacrah , jangz luasnja 60,000 km per-

Bl o i e .
segls setengah juas oulau Yjawa dan jang melintang dari

&
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Kimanis di?antai Barat sampal Sebuku dipantal Timur itu,
besarnja 7,500 dollar, jans mereka bsjar kenada sultan Bru-
nel, sedang Brunei hanja namanja sadja berkuass dilsana. Dja -
di lebih dari vadjak tnna%w jang tildak berapa itu, toch
tidak terperoleh sultan dari daerah 1ltu.

Hak kedaulatan sultan Sulu jang menguasal Bruneti itu,
diserahkan setjars formlil kepeda meskapal bsru itu. Tetapi
sebelum depat memulal pekerdjasn membuka negeril ifu, van
Uverbeck sudah putus pengaarapan. Hak-hakn ja dipindshkann ja
kepada Dent, jene memasukkan konsesi, jang ade nadanja itu,
kedalam satu meskapai. Vam maskapal ini dibeli dalam tahun
1881 oleh British North Borneo “Yomoany, sesuatu maskapal

jang memoun jai oktroi, seharga 3 1/? djuta ruoniah.

Spanjol dan Belanda memorotes. Spenjol memprotes dengan me-

nerangkan, bahwa daserah itu adalan’ deerahnja, oleh karena
sultan Sulu sndah membuet satu trelktat dengan “panjol, tex-
pat mengakul kedﬂulﬁatnn ©Opanjol. #kan tetapl oleh karena
Spaniol tidak sanggup memperlihatkan buktbi tentang hak mi-

liknje itu, srotesnja tidak diindahkan oleh Ingegris Jjang

kuat itu.

Belandapun mempotes, jaitu mencenal nenetznan bates.
Letaoi protes inipun tidak menjesatkan bagi inggris. Uglam
tahun 1838 IﬂﬁjPiS mensumunian kepada seluruh dunia, bahwa
Borneo jans Merdeka {tu adalah protektoratnja dan dalam
tahun 1891 nerbatasan dengan daerah Belanda ditetapkan

get jara rampung. Perbatasan inl tiads berhpa berbeda dari

: 2 3 1 iapgan ingeris.
perbatasﬁn jang scmula ada dalam pandangan ingerils

Deerah Borneo Utara masih diperluas dengan menelan

pbagian-baglan BrunelZ-

S : WL e

Pembrontakan. Kapena 1tu turunan-turun-n bad jak-bad jak 1

laut jang riada takut akan apa 1tu, membrontak. Lebih-lebih
nbrontakan jang terschir, jang dioimpin oleh mad Salsh

pemb? cakan Jang

gangat berbaha ja gokali don baru sesudah beberapa tahun

(1900) depab dipadamikan densan keluatan sendjata, kad Saleh

Gues s 21am nembrontakan inl (1900)
sendirixmeﬂﬁn%&ﬁl dalghegs 2

Hgl-hal lane {gtimewa,

Daerah Bornec Ytara Britis se-
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karang kira-kira 70/000 km persegl luasnja dan pantalnja
lebih dari 900 mil pandjangnja.

Tbukotanja dan tempat kedudukan pemerintshnja, islah
Sandekan (penduduk 10,000 djiwa), Menurut pembilangan dalam
tahun 1921 bilangan penduduk kira-kira ZBQ.UOU djiwa, dlan-
gemanyd 5/ 4 bertempat dipantal barat., ferduduk terdiri abas
orang Yusun, Kadajan, Llahun, Badjau (djadi nama ini sudah
mend jadi nama suku) dan orang ielaju jang lain-leln,

Lipantai Yimur dekat Yowle farbour didapati batubara,
akan tebapi belum sedemikisn banjak, sehingga usana meng=
eksploitasinja akan mendatangkan laba. Bmas didspati di
sungal-sungei dipantai timur. Pekas-bekas mingak tanal}, tje-
bakan besi, tembaga, seng dan antimoon didapati djuga. le-
tapl harga daerah ini terutama disecbablan hasil-hasil hutan-
nja. Vaereh ini mempunjai permat jam-mat jam kaju jeng balk
dan jang banjaknja tidak ada habis-habisnja; lain darioada
1tu didapati djuga getah, rotan, kulit mangréve, ket jang,
guano, sarang burung jang bolen dimekan dan banjak lagi
barang-barang eksport jang berharga.

Hasil-hasil industri ialah tembakau, karet, sago, koora,
kopni, lada, gambir dan gula.

Soal burunh sulit sekali, ferdagangan dalam nezeri kampir
semua ditangan orang Lionghoa. Karena oenduduk tiada banjak
meka untuk mend jamin keamanan sudah tjukup satu kekuatan
polisi, jang terdiri atas 60U orang.

Penduduk unbuk sebagian fang besar tiada mengenal agama
Tglam atau Repisten, tetapl masih hidup dalam dunia animis
jang pr‘imitif. .

Dalam tahun-tahun kemadjuan karet, oenpghasilan negeril
adat dan mlnuman reras, bea masuk dan bea keluar,

(peo dari m

padjak penduduk, nend jualan tanah)k,banjaknja 400, ool
aa) X 1 T

(1925) kira-kire; pengeluaran 300,000 dollar.

Dalam tahun 1925 eksport 2 djuta dollar hargenja, teru-

1

. xaret jang meningkat itu dan hargs imoort-
tema Karensg harge Bl |

nja dibuTatkan,hanja 850,000 dollar.

J aneh ialah perdagangan tukar-menmikar dipedalaman
ang i :

d an memakal bempa jang. Asal@mula martavan ini tidak te-
eng makal 1 .
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toerang. Ada jang berpendapat, bahwa asalnja dari Tiongkok,
akan tetapl ini tidak pasti. Name Melaju "tempajang" ini
menund jukkan tudjuannja denpgan namanja. Tempa jang ialah
tanah sutji, tempat mengubur saudare tue, jang djiwanja
tinggal melindungi itu. Tiada orang jang akan berpissh dari
temps jangnja. Bara kalau ia sudeh matl, tempajang 1tu boleh
pindah tangan dan baru tempajang 1tu dipe -dagangkan. Jang
penting bagl sedjarah ekonomi ialah, bshwa dalam mas jarekab
primitif ini terlihat satu bukti, bahwa ekonomi dan agama
erat nubungannjae.
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